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ABSTRAK

ANALISIS KECEMASAN DAN SELF-REGULATED LEARNING
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA

Oleh:
Rosyidatul Munawaroh

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang mengalami kecemasan
karena ketidakmampuan beradaptasi terhadap pelajaran matematika dan kurang
pedulinya siswa pada kemandirian belajarnya terutama pada penalaran
matematika sehingga menyebabkan kurang aktif selama pembelajaran. Tujuan
penelitian untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan kecemasan
dan self-regulated learning terhadap kemampuan penalaran matematika.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah populasi 30
siswa dari SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan. Instrumen penelitian yang
digunakan angket, tes, dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan regresi
linier berganda. Hasil penelitian ini dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan
bahwa nilai signifikan sebesar 0,391 > 0,05 yang berarti Hy diterima yang artinya
tidak terdapat pengaruh signifikan kecemasan terhadap kemampuan penalaran
matematika. Berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai signifikan
sebesar 0,167 > 0,05 disimpulkan Hp diterima yang artinya tidak terdapat
pengaruh signifikan self-regulated learning terhadap kemampuan penalaran
matematika. Berdasarkan hasil uji F yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan antara variabel kecemasan dan self-regulated learning
terhadap kemampuan penalaran matematika dilihat dari nilai signifikansi sebesar
0,369 > 0,05 yang berarti Hy diterima. Kesimpulan dari penelitian ini tidak
terdapat pengaruh signifikan antara kecemasan dan self-regulated learning
terhadap kemampuan penalaran matematika.

Kata Kunci: Kecemasan, Self-Regulated Learning, Kemampuan Penalaran
Matematika
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ABSTRACT

ANALYSIS OF ANXIETY AND SELF-REGULATED LEARNING
ON MATHEMATICAL REASONING ABILITIES

By:
Rosyidatul Munawaroh

This research was motivated by students experiencing anxiety due to their
inability to adapt to mathematics lessons and students’ lack of concern for their
independent learning, especially in mathematical reasoning, which resulted in
them being less active during learning. The aim of the research is to determine and
analyze the significant influence of anxiety and self-regulated learning on
mathematical reasoning abilities. This research uses a quantitative approach with a
population of 30 students from SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan. The research
instruments used were questionnaire, test and interview. The data analysis
technique uses multiple linear regression. The results of the t test which shows
that the significant value is 0,391 > 0,05, which means that Hy is accepted there
are is no significant effect of anxiety on mathematical reasoning abilities. Based
on the results of the t test which shows that the significant value is 0,167 > 0,05, it
can be concluded that Hy is accepted there is no significant effect of self-regulated
learning on mathematical reasoning abilities. Based on the results of this research
show that there is no significant influence between the variables anxiety and self-
regulated learning on mathematical reasoning abilities as seen from the
significance value of 0.369 > 0.05, which means Hy is accepted. The conclusion
of this research is that there is no significant influence between anxiety and self-
regulated learning on mathematical reasoning abilities.

Keywords: Anxiety, Self-Regulated Learning, Mathematical Reasoning Abilities
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MOTTO
“Kalendermu sudah berganti, kematianmu pun semakin dekat, apa yang
sudah kamu siapkan? Sudah siapkah kamu menjawab hisabmu kelak?
Sedih ya, kita terlalu fokus dengan dunia seakan — akan hidup selamanya,
padahal kematian di depan mata.”

[Ustadzah Halimah Alaydrus]

“Ketika kita selalu berpikir positif, tenang dan selalu berprasangka baik
terhadap Allah, maka hal-hal baik akan datang dengan sendirinya ke
dalam hidup kita”

[Rosyidatul Munawaroh]
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang memiliki peran
penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di suatu negara dipengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Jika suatu pendidikan
berkualitas maka akan melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas
pula.

Pendidikan yang berkualitas mendukung peningkatan sumber daya
manusia yang unggul dalam menghadapi persaingan global." Menurut
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang tujuan pendidikan nasional
menyatakan bahwa bangsa Indonesia dapat mengembangkan potensi yang
berkualitas, cerdas, kreatif dan sikap-sikap berbudi luhur telah tertuang di
dalam Pancasila.”

Al-Qur’an juga terdapat ayat yang menjelaskan tentang pendidikan
dimana ayat tersebut sebagai berikut:
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! Siti Baro’ah, “Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Strategi Peningkatan Mutu
Pendidikan,” Jurnal Tawadhu Vol.4 no.1 (2020).
? Haiatin Chasanatin, Pengembangan Kurikulum, 18 (Yogyakarta: Kaukaba, 2015).



Artinya: “Alif Lam Ra. (Ini adalah) kitab yang Kami turunkan
kepadamu (Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari
kegelapan kepada cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan,
(yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha perkasa, Maha Terpuji . (Q.S
Ibrahim [14]:1).2

Ayat di atas menjelaskan bahwa dengan pendidikan dapat merubah
kondisi umat manusia dari kebodohan menuju kecerdasan. Di dalam Al-quran
semangat untuk belajar dan mencapai ilmu pengetahuan perlu adanya
kemauan dari dalam diri sendiri. Sudah sepantasnya setiap siswa memiliki
inisiatif sendiri dalam upaya menggali ilmu pengetahuan. Apabila
mengharapkan adanya perubahan dalam pendidikan maka kemandirian dalam
belajar harus ditanamkan kepada siswa.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pendidikan yang dapat
diperoleh siswa. Dimulai semenjak di sekolah dasar, matematika memiliki
peran penting dalam pengembangan proses berpikir dan kemampuan
penalaran matematika.® Matematika dan penalaran merupakan dua hal yang
tidak dapat dipisahkan. Matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran
dilatih melalui belajar matematika.”

Penalaran  matematika merupakan kemampuan menafsirkan,
menyimpulkan suatu fakta dengan logis serta kemampuan untuk menciptakan

korelasi dan pola dalam menganalisis situasi matematis.® Kemampuan

penalaran ini membantu siswa dalam berpikir kritis dan logis. Kemampuan

® Qur’an Kemenag 2019

* Putri Endrawati, Ramlah, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Pada Materi
Peluang Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa,” Maju, No.2, Volume 8 (2021).

® Nur Harini Khoirun Nisa,” Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau Dari
Gaya Belajar Siswa,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol 2 No 2 (2021).

® Monariska, E, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMK
Melalui Pembelajaran Kooperatif,” PRISMA, 2, 7 (2018).



penalaran matematika berperan penting untuk membantu siswa menumbuhkan
rasa percaya diri sehingga dapat menyelesaikan suatu masalah matematika.
Rasa percaya diri tersebut tumbuh dengan cara mengembangkan kemampuan
bernalarnya sehingga dapat menunjang keberhasilan pembelajaran.

Penalaran matematika juga berkaitan dengan konsep, simbol, dan ide
yang dapat dipahami siswa melalui latihan dari materi yang diberikan. Soal

dibawah ini merupakan contoh penalaran matematika yang peneliti berikan:

1. Sebuah wadah berbentuk balok dengan ukuran 9 cmx 7 cm x 6 em
berisi minyak penuh. Minyak tersebut akan dipindahkan ke dalam
kubus-kubus kecil yang panjang rusuknya 3 cm. Berapa banyak
kubus kecil yang dibutuhkan.......

Gambar 1.1 soal penalaran matematika
Peneliti ingin mengetahui bagaimana siswa menyelesaikan dan
mencari solusi atas pertanyaan yang diberikan. Setelah peneliti telusuri,
kebanyakan siswa tidak mampu menjawab pertanyaan tersebut karena mereka
belum sepenuhnya paham. Jawaban terhadap pertanyaan yang dikerjakan oleh

salah satu siswa ditunjukkan di bawabh ini.
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Gambar 1.2 jawaban salah satu siswa

Gambar 1.2 di atas menunjukkan siswa mampu untuk membuat
dugaan untuk menyelesaikan masalah yang akan dikerjakan dengan menulis
panjang, lebar dan tinggi. Akan tetapi, siswa belum mampu menyampaikan
hal yang diketahui dan ditanya pada soal dengan tepat. Untuk manipulasi
matematika, siswa sudah benar dalam melakukan penyelesaian pada soal di
atas. Siswa belum bisa untuk menarik kesimpulan dari penyelesaian di atas
karena hanya terpaku pada rumus tanpa membuat kesimpulan dari hasil di
atas. Siswa belum mampu melakukan penyusunan bukti memberikan alasan
terhadap kebenaran solusi terlihat dari lembar jawaban yang menunjukkan
langkah-langkah menyelesaikan soal dan rumus dengan tepat.

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan di SMP Muhammadiyah 1
Pekalongan pada tanggal 1 September 2023 terdapat 15 siswa diberikan soal
penalaran matematika. Terdapat 3 siswa yang mampu menjawab soal dengan

benar. Dengan Kkata lain, 12 siswa tidak dapat menyelesaikan soal karena nilai



mereka di bawah rata-rata. Hal ini menunjukkan 80% siswa masih kesulitan
dengan penalaran matematika.

Siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematika rendah
disebabkan karena guru masih menggunakan pendekatan konvensional dalam
mengajar di kelas. Guru juga menekankan keterampilan berhitung daripada
menggunakan keterampilan bernalar untuk menyelesaikan soal matematika.
Oleh karena itu, siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan
sehingga kemampuan penalaran mereka rendah.’

Kemampuan penalaran matematika yang rendah dapat dipengaruhi
oleh kecemasan.® Dilihat dari masih banyaknya siswa enggan memberikan
tanggapan terhadap setiap pertanyaan yang diajukan peneliti pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Selain kecemasan, kemampuan penalaran
matematika dipengaruhi juga oleh kemandirian belajar dilihat dari siswa yang
masih berpusat pada guru dan teman sejawatnya sehingga kemandirian belajar
kurang.” Oleh karena itu, kemampuan penalaran matematika dapat
dipengaruhi faktor kecemasan dan kemandirian belajar atau dikenal dengan
istilah self-regulated learning.

Faktor pertama yang mempengaruhi kemampuan penalaran
matematika adalah kecemasan. Kecemasan atau anxiety merupakan suatu

perasaan takut akan terjadinya sesuatu kurang menyenangkan yang

" Imam dkk, “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 01
SELAKAU,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa Vol.7 (2018): No.1.
8 Munasiah, “Pengaruh Kecemasan Belajar Dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika,” Jurnal Formatif Vol. 5 (2015): no.3.
Ghina Nurul Zannati,Aflich Yusnita Fitrianna, Euis Eti Rohaeti, “Pengaruh
Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada Materi
Perbandingan,”Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif Vol 1 (2018)



membawa dampak kesehatan fisik dan psikologi.’® Kesulitan dalam
mengerjakan soal membuat siswa cenderung mengalami kecemasan karena
ketidakmampuan beradaptasi terhadap pelajaran matematika. Kecemasan
terhadap matematika tidak bisa dipandang sebagai hal yang biasa karena dapat
menyebabkan siswa kesulitan serta fobia terhadap matematika sehingga hasil
belajar dan prestasi siswa dalam matematika rendah.'* Siswa akan
menghindari untuk mengerjakan matematika ketika kecemasan muncul secara
tiba-tiba sehingga menyebabkan mereka mengalami ketakutan yang akan
menghalangi hasil belajarnya.*?

Kecemasan di SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan kelas VIII dilihat
dari hasil wawancara tergolong masih lumayan tinggi. Hal ini dikarenakan
ketidakmampuan siswa dalam beradaptasi terhadap pelajaran matematika
sehingga kecemasan menjadi hal yang tidak boleh dianggap biasa.*® Peneliti
mengukur kecemasan di SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan menggunakan
angket kecemasan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kecemasan siswa.
Indikator kecemasan yang digunakan oleh peneliti ada empat antara lain: 1)
Perasaan gugup, tegang dan takut diakibatkan karena adanya mood yang
berlebihan; 2) Ketegangan dalam aktivitas motorik seperti tergesa-gesa dan

badan gemetar; 3) Gangguan kognitif ditandai dengan kesulitan fokus atau

9°Sutejo, Keperawatan Jiwa Konsep Dan Praktik Asuhan Keperawatan Kesehatan Jiwa :
Gangguan Jiwa Dan Psikososial (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2018).

1 Figie Nur Azizah, Haerudin, “Analisis Kesulitan Belajar Dalam Masalah Kecemasan
Pada Pembelajaran Matematika” Vol. 8 No.2 (2021).

!2 Tasya Amelia and Syafika Ulfah, “Pengaruh Kecemasan Matematika Siswa Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Pada Pembelajaran Daring,” Jurnal llmiah Pendidikan
Matematika, 2022.

3 Niut,Marselina dkk, Hubungan Kecemasan (Anxiety) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa SMP Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, vol. 159-167
(Prosiding Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara 11, 2020).



mengambil keputusan; 4) Gangguan somatik ditandai dengan jantung berdebar
kencang dan keringat yang berlebihan.*

Empat komponen yang merupakan ciri-ciri dari kecemasan, antara
lain: 1) secara kogpnitif, individu yang mengalami tingkat kecemasan dari
ringan hingga panik. Apabila kecemasan ini terus berlanjut mengakibatkan
sulitnya berkonsentrasi dalam belajar dan insomnia; 2) Secara afekif, individu
yang mengalami kecemasan lebih mudah tersinggung sehingga akan
mengakibatkan depresi; 3) Secara psimotorik, individu yang mengalami
kecemasan akan mengakibatkan terbata-bata dalam berbicara dan tubuh
bergemetar; 4) Secara lebih lanjut, apabila kecemasan tidak dapat dikelola
dengan baik maka akan mempengaruhi prestasi belajar.'®

Faktor kedua yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematika
adalah self-regulated learning. Kemandirian belajar atau dikenal dengan
istilah self-regulated learning (SLR) merupakan kemampuan seorang siswa
dalam mengatur dan mengendalikan proses belajar yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi belajar baik dalam aspek kognitif
(kemampuan mengatur diri), afektif, (sosial-emosional), dan psikomotorik
(tingkah laku) untuk mencapai tujuan belajar. Kemandirian belajar yang tinggi

menjadikan siswa lebih mampu mengontrol diri dalam berpikir, tidak

¥ Wahyudin Zarkasyi, Buku Penelitian Pendidikan Matematika, edisi dua, Edisi Dua,
2017.

1> Sugiatno, Priyanto, D., & Riyanti, S., “Tingkatan Dan Faktor Kecemasan Matematika
Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa
6(10) :1-12 (2017).



bergantung pada orang lain, dan siap dalam menghadapi berbagai persoalan
yang ada.®®

Peneliti mengukur self-regulated learning menggunakan angket
dengan beberapa indikator, antara lain: 1) insiatif dalam mengatur waktu
belajar; 2) Kemampuan siswa dalam menentukan nasib sendiri; 3) Mempunyai
strategi belajar yang baik; 4) Kreatif dalam memanfaatkan sumber belajar; 5)
memonitor, mengatur dan mengontrol belajar; 6) Konsisten dalam
mendisiplinkan diri saat belajar; 7) Memiliki kemampuan dalam mengambil
keputusan; 8) Mampu mengatasi masalah belajar. Self-regulated learning di
SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan dianggap masih kurang dikarenakan ada
beberapa siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) diwaktu istirahat
dengan cara menyalin tugas milik temannya. Dari hasil monitoring
menunjukkan siswa belum mampu menahan diri dikarenakan masih
mencontek sehingga tidak dapat menentukan keputusan mereka sendiri. Oleh
karena itu siswa belum memenuhi indikator self-regulated learning bagian
monitoring.

Kemandirian belajar dapat dilihat dari tingkah laku siswa pada saat
proses belajar mengajar. Siswa yang memiliki kemandirian belajar biasanya
akan siap dalam menerima materi pelajaran dengan cara mempelajari materi

terlebih dahulu sebelum guru memberikan materi tersebut.'” Sedangkan siswa

1 pytra, Iswahyudi Indra dkk, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan
Penalaran d an Dampaknya Pada Penguasaan Kompetensi Teknologi Mekanik Siswa SMK SE-
Kota Makassar,” 2020.

" Somawati, “Pengaruh Kecemasan Dan Kemandirian Berlajar Terhadap Kemampuan
Komnikasi Matematika Siswa SMA NEGERI Di Kecamatan Pasar Rebo,” Research and
Development Journal of Education, 2016.



yang kurang memiliki kemandirian belajar biasanya kurang peduli dengan

persiapan sebelum menerima materi dari guru. Selain itu, penggunaan metode

ceramah yang digunakan guru pada kegiatan pembelajaran menjadikan siswa
kurang aktif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum bisa mengatur
kemandirian belajarnya (self-regulated learning).

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika”. Peneliti ingin mengetahui dan
menganalisis kecemasan dan self-regulated learning terhadap kemampuan
penalaran matematika di SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah
teridentifikasi sebagai berikut:

1. Kesulitan dalam mengerjakan soal membuat siswa cenderung mengalami
kecemasan karena ketidakmampuan beradaptasi terhadap pelajaran
matematika.

2. Penggunaan metode ceramah yang digunakan guru pada kegiatan
pembelajaran menjadikan siswa kurang aktif

3. Guru cenderung menekankan keterampilan berhitung daripada
menggunakan keterampilan bernalar dalam menyelesaikan suatu

permasalahan
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4. Kurangnya kemandirian belajar menjadikan siswa belum mampu
mengontrol diri dalam berpikir sehingga masih bergantung pada orang lain
dalam menghadapi berbagai persoalan yang ada

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk mencegah adanya
pembahasan yang meluas pada penelitian ini peneliti memberikan batasan
diantaranya sebagai berikut:

1. Penjelasan mencakup pengaruh kecemasan dan self-regulated learning
terhadap kemampuan penalaran matematika.

2. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 1
Pekalongan.

3. Materi yang digunakan bangun ruang sisi datar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh kecemasan terhadap kemampuan penalaran
matematika?

2. Bagaimanakah pengaruh self-regulated learning terhadap kemampuan
penalaran matematika?

3. Bagaimanakah pengaruh kecemasan dan self-regulated learning terhadap

kemampuan penalaran matematika?
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. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas untuk menjawab rumusan
masalah penelitian, maka tujuan penelitian diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan kecemasan
terhadap kemampuan penalaran matematika
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan self-regulated
learning terhadap kemampuan penalaran matematika
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan kecemasan dan

self-regulated learning terhadap kemampuan penalaran matematika

. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
a. Untuk lingkungan akademis
Meningkatkan kajian pengetahuan mengenai pengaruh kecemasan
dan self-regulated learning terhadap kemampuan penalaran
matematika
b. Untuk peneliti
Untuk mengetahui pengaruh kecemasan dan self-regulated learning
terhadap kemampuan penalaran matematika
2. Kegunaan Praktis
a. Untuk Sekolah
Menambah wawasan dan pengetahuan pihak sekolah mengenai
pengarun kecemasan dan self-regulated learning terhadap

kemampuan penalaran matematika
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G. Penelitian Relevan
Berikut ini akan dipaparkan beberapa hasil penelitian yang relevan
dengan penelitian ini.

1. Munasiah dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kecemasan Belajar
dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematika.” Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Ho diterima berarti terdapat pengaruh langsung yang tidak signifikan
kecemasan belajar (X;) terhadap kemampuan penalaran matematika
(Y).!® Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian ini yaitu
tujuan penelitian dan sama-sama membahas pengaruh kecemasan
terhadap kemampuan penalaran matematika. Untuk perbedaan,
penelitian Munasiah menggunakan Uji linieritas dan pemahaman konsep
matematika siswa sebagai variabel (X;). Sedangkan penelitian ini
menggunakan uji koefisien regresi parsial (Uji t), uji simultan (Uji F)
serta self-regulated learning sebagai variabel (X).

2. Indah Mutiara Cahya, dkk dalam penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh
Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
SMP”. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi penolakan Ho
artinya terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa.’® Persamaan penelitian relevan di atas

dengan penelitian ini yaitu tujuan penelitian dan sama-sama membahas

'8 Munasiah, “Pengaruh Kecemasan Belajar Dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika," Jurnal Formatif Vol 5 (2015).

® Indah Mutiara Cahya, Kiki Nia Sania Effendi, Lessa Roesdiana, “Pengaruh
Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP,” Jurnal lImiah
Pendidikan Matematika Vol.4 (2021): No.1.
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pengaruh kemandirian belajar (self-regulated learning) terhadap
kemampuan penalaran matematika, dan indikator yang digunakan pun
sama. Untuk perbedaan penelitian Indah Mutiara Cahya, dkk dengan
penelitian ini yaitu jenis penelitian yang mereka gunakan korelasional,
sedangkan yang peneliti pakai analisis regresi linear berganda .

3. Somawati dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kecemasan dan
Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika
Siswa SMA NEGERI di Kecamatan Pasar Rebo”. Penelitian ini dapat
menyimpulkan bahwa terjadi penolakan Hy yang artinya terdapat
pengaruh langsung antara variabel kemandirian belajar siswa (Xi)
dengan variabel kecemasan belajar siswa (X2).*° Persamaan penelitian
relevan di atas dengan penelitian ini yaitu tujuan penelitian dan
membahas pengaruh kecemasan dan kemandirian belajar (self-regulated
learning). Untuk perbedaannya, penelitian relevan di atas menggunakan
teknik pengambilan sampel adalah probability sampling yang
dikhususkan pada simple random sampling. Sedangkan pada penelitian
ini peneliti menggunakan teknik sampel jenuh.

4. Tasya Amelia, Syafika Ulfah dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Kecemasan Matematika Siswa Terhadap Kemampuan Penalaran
Matematis Pada Pembelajaran Daring”. Dalam penelitian tersebut
memaparkan bahwa H, diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh

kecemasan matematika terhadap kemampuan penalaran matematis pada

0 Somawati, “Pengaruh Kecemasan Dan Kemandirian Berlajar Terhadap Kemampuan
Komnikasi Matematika Siswa SMA NEGERI Di Kecamatan Pasar Rebo."Research and
Development Journal of Education,2016
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siswa kelas VIII saat pembelajaran.?! Persamaan penelitian di atas
dengan penelitian ini yaitu subjek penelitian kelas VIII, membahas
pengaruh kecemasan terhadap kemampuan penalaran matematis, dan
tujuan penelitian yang sama. Untuk perbedaannya penelitian Tasya
Amelia, dkk dengan penelitian ini yaitu materi berupa pola bilangan dan
metode penelitian korelasional.

5. Figie Nur Azizah, dkk dalam penelitian yang berjudul “Analisis
Kesulitan Belajar Dalam Masalah Kecemasan Pada Pembelajaran
Matematika”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penguasaan
konsep matematika sebelumnya, metode pembelajaran yang monoton,
kurangnya perhatian guru terhadap siswa, kurangnya perhatian orang tua
terhadap siswa, serta ketakutan, ketegangan, dan kecemasan yang
berlebihan merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan
belajar ditinjau dari permasalahan kecemasan dalam pembelajaran
matematika.”> Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu
memiliki tujuan penelitan yang sama. Untuk perbedaannya penelitian
Figie Nur Azizah, dkk dengan penelitian ini yaitu objek penelitian di
kelas VII SMPN 2 Karawang Timur yang berjumlah 38 siswa dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.

Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa relevansi kelima

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah membahas tentang kecemasan,

?! Tasya Amelia and Syafika Ulfah, “Pengaruh Kecemasan Matematika Siswa Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Pada Pembelajaran Daring,"Jurnal llmiah Pendidikan
Matematika (2022).

?2 Figie Nur Azizah, Haerudin, “Analisis Kesulitan Belajar Dalam Masalah Kecemasan
Pada Pembelajaran Matematika," VVol.8 No.2 (2021).
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self-regulated learning atau kemandirian belajar, dan kemampuan penalaran
matematika. Oleh karena itu, kesimpulan yang diperoleh belum adanya
penelitian relevan yang mengkaji tiga variabel yaitu kecemasan (X;), self-

regulated learning (X;) dan kemampuan penalaran matematika (Y) sekaligus.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kecemasan
1. Pengertian Kecemasan

Kecemasan merupakan suatu keadaan kurang menyenangkan
ditandai dengan ketakutan terhadap sesuatu, adanya tekanan yang
membuat jantung berdebar, berkeringat, sakit kepala, dan kesulitan dalam
mengontrol emosi.”® Kurang tertariknya siswa dalam pembelajaran
matematika dikarenakan mereka memiliki kecemasan yang berlebihan.
Oleh karena itu, kecemasan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
siswa dalam menghadapi suatu permasalahan.

Kecemasan atau perasaan khawatir yang dimiliki siswa terkadang
dapat mengganggu kegiatan belajarnya. Siswa yang memiliki kecemasan
cenderung takut dalam menghadapi suatu masalah terutama pada
pembelajaran matematika.?* Beberapa siswa menganggap matematika
adalah salah satu mata pelajaran yang menakutkan.

Kecemasan merupakan suatu proses mengontrol emosi ketika
individu mengalami frustasi dan pertentangan batin akan sesuatu hal .
Orang yang perlu ditolong untuk bisa mengendalikan kecemasan, memilih

untuk diri sendiri dan kemudian menerima realita bahwa mereka itu lebih

% Ashcraft, “The Relationship among  Working Memory, Math Anxiety, and
Performance,” Journal of Experimental Psychology : General, 2002, 130, 224-37.

2 Siti Shara Siagian, Abdul Mujib, Cut Latifah Zahari,”Analisis Tingkat Kecemasan
Matematika Dalam Pembentukan Konsep Image Siswa,”Paradikma Jurnal Pendidikan
Matematika Vol 15 No 1(2022)

% Hartati, Sri, Strategi Pembelajaran Kooperatif Dalam Proses Belajar Mengajar
Biologi Di SMU : Edukasi, 1997.
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dari sekedar korban dari kekuatan menentukan di luar diri mereka
sendiri.?

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kecemasan merupakan suatu keadaan kurang menyenangkan ditandai
dengan ketakutan terhadap sesuatu dapat mengganggu kegiatan belajarnya
bagi siswa.

Faktor — Faktor Penyebab Kecemasan

Kecemasan merupakan suatu kondisi yang menimbulkan perasaan
takut sehingga dapat menjadi ancaman bagi kesehatan. Salah satu gejala
fisik dan psikologis bagi siswa yang mengalami kecemasan berupa sakit
kepala terus-menerus. Gejala ini lebih sering terjadi pada mereka yang
mengalami gangguan psikologis. Terlebih lagi bagi mereka yang
menderita gangguan psikologis berat.?’

Seiring dengan berjalannya waktu kecemasan dapat meningkat dan
sebagian besar dipengaruhi oleh latar belakang siswa secara keseluruhan.
Ada beberapa faktor yang menunjukkan reaksi kecemasan antara lain
sebagai berikut:

a. Lingkungan
Lingkungan mempunyai dampak terhadap persepsi diri siswa
dan persepsi orang lain. Adanya pengalaman yang kurang

menyenangkan antara peserta didik dengan keluarga maupun teman

1996).

% Corey, Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi (Bandung: Refika Aditama,

°" Tobias S, and Weissboard C,”Anxiety and mathematics ; on an update,” Harvard

Educational Review (1980).
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menjadi penyebabnya. Apabila siswa berada pada lingkungan yang
tidak baik dan siswa tersebut menimbulkan suatu perilaku yang buruk,
maka akan memunculkan adanya berbagai penilaian buruk dimata
masyarakat. Oleh karena itu, dampak yang akan terjadi pada siswa
berupa munculnya kecemasan.?
b. Perasaan yang ditekan
Siswa tidak mampu mengekspresikan perasaan mereka sendiri
dalam situasi interpersonal ketika perasaan mereka ditekan. Apabila
mereka menahan kemarahan atau ketidakpuasan dalam jangka waktu
yang lama maka akan terjadi kecemasan.
c. Faktor fisik
Kecemasan bisa muncul dari interaksi terus-menerus antara
pikiran dan tubuh. Hal ini terbukti dalam keadaan seperti kelemahan
fisik yang dapat mengganggu kondisi mental siswa.”

Kecemasan muncul karena adanya ancaman yang tidak nyata dan
sewaktu-waktu terjadi pada diri individu. Beberapa penyebab dari
kecemasan yaitu sebagai berikut:*°
1) Seseorang yang mengganggap adanya bahaya yang mengancam

dirinya maka kecemasan dapat muncul secara tiba-tiba dan dapat
meningkat. Sumber kecemasan terlihat jelas dalam pikiran karena

adanya rasa takut.

% Ibid., 63
* Ibid.,70
%0 zakiah Darajat, Kesehatan Mental Jiwa (Jakarta: CV Haji Masagung, 1998).
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2) Kecemasan akibat perasaan tidak enak atau bersalah karena
bertentangan dengan hati nurani atau keyakinan. kecemasan sering kali
muncul bersamaan dengan gejala penyakit mental.

3) Kecemasan memanifestasikan dirinya dalam berbagai bentuk dan
berupa penyakit. Hal-hal yang bersifat ambigu dan tidak berhubungan
dengan apapun menimbulkan kekhawatiran yang terkadang disertai
rasa takut sehingga mempengaruhi kepribadian penderitanya menjadi
penyebab dari kecemasan ini.

3. Gangguan Kecemasan
Gangguan kecemasan merupakan suatu gangguan yang memiliki
ciri kecemasan atau ketakutan yang tidak realistik, irasional, dan tidak
dapat secara intensif ditampilkan dengan cara yang jelas. Jenis — jenis
gangguan kecemasan antara lain sebagai berikut:*:

a. Fobia Spesifik

Fobia spesifik merupakan ketakutan yang tidak diinginkan
karena kehadiran atau antisipasi terhadap obyek atau situasi yang
spesifik. Seseorang yang mengalami ketakutan yang berlebihan
biasanya pada situasi atau kegiatan tertentu.Fobia spesifik dapat
membaik seiring berjalannya waktu apabila diatasi dengan melatih diri

untuk berani segala sesuatu yang memicu rasa takut.

' Fauziah, F., Widuri, J., Psikologi Abnormal Klinis Dewasa (Jakarta: Universitas
Indonesia (Ul-Press), 2007).
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b. Fobia Sosial
Fobia sosial merupakan suatu ketakutan yang berhubungan
dengan kehadiran orang lain. Seseorang menghindari keadaan dimana
dirinya dievaluasi atau dikritik yang menbuatnya merasa
dipermalukan.
c. Gangguan Panik
Gangguan panik merupakan suatu gangguan yang terjadi secara
spontan dan tidak terduga. Sulit bernapas, jantung berdetak kencang,
mual, rasa sakit di dada, berkeringat dingin dan gemetar adalah tanda
dari gangguan panik itu sendiri.*?
d. Gangguan Cemas Menyeluruh (Generalized Anxiety Disorder)
Generalized Anxiety Disorder (GAD) merupakan kekhawatiran
yang berlebihan dan bersifat pervasif atau memiliki kemampuan untuk
menyebar. Di dalam gangguan cemas menyeluruh ini disertai dengan
berbagai simtom somatik. Simtom somatik merupakan terjadinya
kondisi pada seseorang berupa sekumpulan gejala fisik yang muncul
akibat masalah psikologis yang dialaminya. Generalized Anxiety
Disorder (GAD) menyebabkan gangguan signifikan dalam kehidupan
sosial bagi penderitanya dan menimbulkan stres yang nyata.*
Indikator Kecemasan
Kecemasan adalah ketakutan siswa terhadap sesuatu yang kurang

menyenangkan sehingga berdampak pada kesehatan fisik dan

%2 bid., 32
% bid
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psikologisnya meliputi beberapa indikator. Ada empat indikator dari
kecemasan matematis yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1
Indikator Kecemasan®*

No Indikator

1 | Perasaan gugup, tegang dan takut diakibatkan karena adanya
mood yang berlebihan.

2 | Ketegangan dalam aktivitas motorik seperti tergesa-gesa dan
badan gemetar.

3 | Gangguan kognitif ditandai dengan kesulitan fokus atau
mengambil keputusan.

4 | Gangguan somatik ditandai dengan jantung berdebar kencang
dan keringat yang berlebihan.

B. Self — Regulated Learning
1. Pengertian Self — Regulated Learning

Self-regulated learning atau kemandirian belajar merupakan proses
perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif
dan afektif dalam menyelesaikan tugas akademik. Self- regulated learning
bukan kemampuan mental atau keterampilan akademik tertentu, tetapi
sebuah proses pengendalian diri dalam mentransformasi kemampuan
mental ke dalam keterampilan akademik tertentu.*®

Self-regulated learning merupakan individu yang mampu
mengendalikan diri, menciptakan pemikiran-pemikiran,dan mempengaruhi

sikap dalam mengatur lingkungan serta dapat menimbulkan akibat atas

 Wahyudin Zarkasyi, Buku Penelitian Pendidikan Matematika.
% Sumarmo,U, Kemandirian Belajar, Apa, Mengapa, Dan Bagaimana Dikembangkan
Pada Peserta Didik (Laporan Penelitian UPL. Tidak diterbitkan, 2004).
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tindakan yang dilakukan.*® Kemandirian belajar merupakan cara yang
dilakukan seseorang dalam memperbaiki perilakunya.®’

Kemandirian belajar merupakan kemampuan menjadi seseorang
yang aktif dalam proses pembelajaran ditinjau dari sudut metakognitif,
motivasi, dan perilaku®. Dari sudut metakognitif, seseorang yang mandiri,
merencanakan, menentukan tujuan, mengatur, memonitor dan
mengevaluasi diri terhadap beragai hal selama memperoleh keahlian. Dari
sudut motivasi, seseorang Yyang mandiri menyadari kompetisinya,
memperlihatkan keyakinan yang tinggi terhadap dirinya, dan ketertarikan
pada tugas. Dari segi perilaku, seseorang yang mandiri memilih,
menyusun, dan menciptakan lingkungan mereka untuk bisa belajar lebih
optimal.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa self-
regulated learning atau kemandirian belajar merupakan sebuah proses
pengendalian diri terhadap kemampuan seseorang yang menjadikannya
aktif dalam proses pembelajaran serta dapat mempengaruhi sikap dalam
mengatur lingkungan dengan tujuan untuk memperbaiki perilakunya.
Kemandirian belajar ditinjau dari sudut metakognitif, motivasi, dan

perilaku.

% Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2009).

% Baumeister,RF., Vohs, K.D, &Tice,D.M, “The Strength Model of Self Control,”
Psychological Science vol.16 (2007): pag.351-355.

® Cobb, R., The Relationship between Self-Regulated Behaviors and Academic
Performance in Web-Based Courses (Dissertation, 2003).
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2. Komponen Self — Regulated Learning
Komponen self-regulated learning terdiri atas pembelajaran
akademik yaitu kognisi (pengetahuan), motivasi dan perilaku yang
diuraikan sebagai berikut.*
a. Kaoginisi
Regulasi kognisi merupakan upaya yang dilakukan individu
dalam mengadaptasi kegiatan berpikirnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Usaha siswa dalam memahami pelajaran matematika
dengan cara mempelajari kembali materi tersebut dan memperbanyak
latihan soal. Dengan mengasah kemampuan berpikir dapat menambah
pengetahuan dan mengubah siswa dari pasif menjadi aktif dalam
belajarnya.
b. Motivasi
Regulasi motivasi merupakan upaya yang dilakukan individu
dengan melibatkan suatu aktivitas dipengaruhi oleh cara berpikir dan
perilaku. Dengan adanya regulasi motivasi dapat membantu individu
untuk mengendalikan pikiran negatif seperti kecemasan belajar.
c. Perilaku
Regulasi perilaku merupakan suatu upaya yang dilakukan
individu untuk mengontrol atau mengendalikan perilaku dengan cara

mengatur jadwal belajar dan memilih waktu yang tepat.

%9 Zimmerman, B. J, A Social Cognitive View of Self - Regulated Academic Learning, 81
(3), him 2-23 vols. (Journal of Educational Psychology, 1989).
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3. Indikator Self-Regulated Learning
Self-regulated learning adalah kemampuan siswa dalam mengatur
proses belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
untuk mencapai tujuan belajar. Skala self-regulated learning yang akan
digunakan dengan pilihan jawaban lima skor. Ada delapan indikator dari
self-regulated learning yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2
Indikator Self-Regulated Learning®

Indikator
Inisiatif dalam mengatur waktu belajar
Kemampuan siswa dalam menentukan nasib sendiri
Mempunyai strategi belajar yang baik
Kreatif dalam memanfaatkan sumber belajar
Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar
Konsisten dalam mendisiplinkan diri saat belajar
Memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan
Mampu mengatasi masalah belajar

Z
o

O N0 PRIWIN|F-

C. Kemampuan Penalaran Matematika
1. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematika
Penalaran matematika merupakan kemampuan penting yang perlu
dimiliki oleh siswa. Pentingnya memiliki kemampuan penalaran
matematika pada dasarnya sejalan dengan visi matematika khususnya
untuk memenuhi kebutuhan masa yang akan datang. Sumarmo
mengatakan bahwa pembelajaran matematika diarahkan untuk memberi

peluang berkembangnya kemampuan bernalar, kesadaran terhadap

0 1bid.,97.
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manfaat matematika, menumbuhkan rasa percaya diri, sikap objektif dan
terbuka untuk menghadapi masa depan yang selalu berubah.*

Pentingnya memiliki kemampuan penalaran matematika juga
dikemukakan oleh Baroody bahwa penalaran matematika sangat
membantu seseorang tidak hanya sekedar mengingatkan fakta, aturan,
aturan dan langkah-langkah penyelesaian masalah, tetapi menggunakan
keterampilan bernalarnya untuk melakukan pendugaan atas dasar
pengalamannya sehingga Yyang bersangkutan akan memperoleh
pemahaman konsep matematika yang saling berkaitan dan belajar secara
bermakna.*?

Dari pengertian yang dijabarkan oleh para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematika adalah proses
berpikir siswa dengan mengembangkan keterampilan bernalarnya
sehingga menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyelesaikan
permasalahan matematika.

2. Indikator Dan Komponen Kemampuan Penalaran Matematika

Berdasarkan pengertian penalaran matematika dari beberapa ahli di
atas mengklasifikasikan penalaran matematika ke dalam dua kelas yaitu
penalaran induktif matematis dan penalaran deduktif matematis. Pedoman
penyususnan butir tes dirinci ke dalam indikator. Ada empat indikator dari

kemampuan penalaran matematika yaitu sebagai berikut:

* Sumarmo, Utari, “Berpikir Dan Disposisi Matematik : Apa, Mengapa, Dan Bagaimana
Dikembangkan Pada Peserta Didik,” FPMIPA UPI Bandung, 2010.

*2 Baroody, Arthur J., Problem Solving, Reasoning, and Communicating, K-8 (New York:
Macmillan Publishing Company, 1993).
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Tabel 2.3
Indikator Kemampuan Penalaran Matematika®®

Indikator Penalaran Matematika

Deskripsi

Mengajukan dugaan

Menyebutkan apa yang diketahui
dan ditanyakan

Melakukan manipulasi matematis

Menyatakan masalah ke dalam
model matematika

Memberikan alasan terhadap
kebenaran bukti

Menggunakan konsep matematika
dalam memecahkan masalah

Menarik kesimpulan

Menemukan jawaban dan menarik

kesimpulan dari hasil yang telah

ditemukan
Tabel 2.4
Komponen Penalaran Matematika®
Komponen
Penalaran Deskripsi
Matematika
Menentukan, membicarakan, menggunakan hubungan-
Analisis hubungan antar variabel atau objek dalam situasi
matematik, dan menyusun inferensi sahih dari informasi
yang diberikan
Memperluas domain sehingga hasil pemikiran matematik
Generalisasi | atau pemecahan masalah dapat diterapkan secara lebih
umum dan lebih luas
Membuat hubungan antara elemen-elemen pengetahuan
Sintesis berbeda  dengan  representasi  yang  berkaitan.
Menggabungkan  fakta-fakta, konsep-konsep, dan
prosedur-prosedur dalam  menentukan hasil, dan
menggabungkan hasil tersebut untuk menentukan hasil
yang lebih jauh
Justifikasi / | Menyajikan bukti yang berpedoman terhadap hasil atau
pembuktian | sifat-sifat matematika yang diketahui
Menyelesaikan masalah dalam konteks matematik atau
Pemecahan | kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar siswa terbiasa
masalah tidak | menghadapi masalah serupa dan menerapkan fakta,
rutin konsep dan prosedur dalam soal yang tidak biasa atau
konteks kompleks

*® Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, Op. Cit, hal 82.

* Sumarmo, Utari, “Berpikir Dan Disposisi Matematik : Apa, Mengapa, Dan Bagaimana
Dikembangkan Pada Peserta Didik.”




3. Pedoman Penskoran

27

Pedoman atau panduan dalam pemberian skor untuk setiap butir

soal uraian. Pedoman penskoran kemampuan penalaran matematika dari

skor 0 sampai dengan 4. Penyusunan pedoman penskoran merujuk pada

proses pengembangan kriteria kemampuan penalaran matematika dan

skala penilaian yang digunakan untuk menilai skor. Pedoman penskoran

kemampuan penalaran matematika sebagai berikut:

Pedoman penskoran kemampuan penalaran matematika

No
1
2

3

Kemampuan
Penalaran
Matematika

jawaban efektif dan tepat

Tabel 2.5
Kriteria Skor
Tidak ada jawaban 0
Tidak dapat bernalar dan 1
jawaban salah
Mampu bernalar namun 2
jawaban salah
Mampu bernalar dan sebagian 3
jawaban efektif serta tepat
Mampu bernalar dengan 4

4. Ciri - Ciri Penalaran Matematika

Ciri-ciri penalaran matematika tercantum di bawah ini, yaitu

sebagai berikut:

a. Adanya suatu pola pikir yang disebut logika. Dalam hal ini penalaran

digambarkan sebagai proses berpikir logis. Berpikir logis ini diartikan

sebagai berpikir sesuai logika atau pola tertentu.

b. Proses berpikirnya logis dan analitis.
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D. Kerangka Berpikir
Tujuan dari kerangka berpikir untuk menyederhanakan pemahaman
hubungan antar variabel. Pembahasan dalam kerangka berpikir ini
menghubungkan antara kecemasan dan self-regulated learning dengan

kemampuan penalaran matematika. Kerangka berpikir dimodelkan dan

dijelaskan sebagai berikut:

Kecemasan (X;)
Kemampuan Penalaran

Matematika(Y)

Self- Regulated Learning
(X)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel dengan variabel bebas yaitu
kecemasan (X1) dan self-regulated learning (X2) serta variabel terikat yaitu
kemampuan penalaran matematika (). Untuk mengukur kecemasan dan self-
regulated learning menggunakan instrumen penelitian berupa angket.
Sedangkan untuk mengukur kemampuan penalaran matematika menggunakan
instrumen penelitian berupa tes. Jenis penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda.

Berdasarkan rumusan masalah yang pertama, untuk mengetahui dan
menganalisis bagaimana pengaruh signifikan kecemasan terhadap kemampuan
penalaran matematika menggunakan uji koefisien regresi parsial (uji t) pada
pengujian hipotesis pertama. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana
pengaruh signifikan self-regulated learning terhadap kemampuan penalaran

matematika menggunakan uji koefisien regresi parsial (uji t) pada pengujian
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hipotesis kedua. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh
signifikan kecemasan dan self-regulated learning terhadap kemampuan
penalaran matematika menggunakan uji simultan (uji F).
E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu rumusan
masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.*®
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan kajian
pustaka dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Hy : Terdapat pengaruh signifikan kecemasan terhadap kemampuan
penalaran matematika
Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan kecemasan terhadap kemampuan
penalaran matematika
2. Hy : Terdapat pengaruh signifikan self-regulated learning terhadap
kemampuan penalaran matematika
Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan self-regulated learning terhadap
kemampuan penalaran matematika
3. H,: Terdapat pengaruh signifikan kecemasan dan self-regulated learning
terhadap kemampuan penalaran matematika
Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan kecemasan dan self-regulated

learning terhadap kemampuan penalaran matematika

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018).
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian analisis regresi linear beganda. Jenis penelitian analisis
regresi linear berganda merupakan analisa untuk mengukur besarnya pengaruh
antara dua variabel atau lebih variabel independen terhadap satu variabel
dependen.
B. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini digunakan untuk memudahkan dan memberikan
arah yang jelas mengenai apa yang akan diukur maka perlu diberikan definisi
operasional dari setiap variabel. Definisi operasional variabel penelitian ini
sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (X)
a. Kecemasan (X;)

Menurut Sugiyono varibel independen (bebas) merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahnya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Kecemasan dalam penelitian ini
sebagai variabel bebas yaitu X;. Kecemasan merupakan suatu keadaan
yang ditandai dengan ketakutan terhadap sesuatu sehingga
mengganggu kegiatan belajar. Kecemasan dapat meningkat dengan
berjalannya waktu dan sebagian besar bergantung pada pengalaman

hidup.

30
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b. Self-Regulated Learning (X2)

Menurut Sugiyono varibel independen (bebas) merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahnya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Self-regulated learning dalam
penelitian ini sebagai variabel bebas yaitu X,. Self-regulated learning
merupakan aspek afektif penting yang menjadi pemicu siswa dalam
belajar. Self-regulated learning adalah suatu startegi yang dapat
mengatur siswa dalam belajar agar memiliki pengetahuan baru .*®

2. Variabel Terikat (Y)
a. Kemampuan Penalaran Matematika

Menurut Sugiyono variabel dependen (terikat) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini kemampuan penalaran
matematika sebagai variabel Y. Penalaran matematika yang
dikemukakan Keraf dan Shurter dan Pierce merupakan proses
pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber relevan.*’

Siswa dengan kemampuan penalaran matematika yang baik
dapat mengetahui lebih banyak fakta dan memecahkan suatu masalah

dengan menggunakan cara-cara yang bervariasi.** Kemampuan

% Zamnah, L. N, “Hubungan Antara Self-Regulated Learning Dengan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP Negeri 3
Cipaku Tahun Pelajaran 2011/2012,” Jurnal Teori Dan Riset Matematika (TEOREMA) 1 (2017):
(2), 31-38.

*" Keraf,G, Argumentasi Dan Narasi Komposisi Lanjutan 111 (Jakarta: Gramedia, 2007).

*® Hidayat, W., & Aripin, U, “The Improvement of Students Mathematical Understanding
Ability Influenced from Argument-Driven Inquiry Learning,” Journal of Physics : Conference
Series, 2019, 1157(3).
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penalaran matematika merupakan keterampilan matematika yang
penting bagi siswa terutama selaras dengan tujuan matematika untuk

memenuhi kebutuhan masa depan.*

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1.

3.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas
dan Kkarakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari serta ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan Tahun
Ajaran 2023/2024 terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII A dan VIII B yang
masing-masing berjumlah 15 siswa. Jadi populasi dari kelas VIII
berjumlah 30 siswa.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.® Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII.A dan
VII1.B yang berjumlah 30 siswa.
Teknik Sampling

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk

memperoleh data ketika melakukan uji hipotesis dan pengambilan

9 Hendriana, H., Rohaeti, E. E., & Sumarmo, U., Hardskill Dan SoftskillMatematik Siswa

(PT Refika Aditama, 2018).

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung:

ALFABETA, 2014).
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keputusan.®® Teknik sampling yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah teknik sampel total. Teknik sampel total merupakan teknik
pengambilan sampel dimana jumlah sampelnya sama dengan populasi.®?
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.>®
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, angket
kecemasan dan self-regulated learning serta tes kemampuan penalaran
matematika.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik
fenomena ini disebut variabel penelitian.
1. Angket Kecemasan dan Self-Regulated Learning
Angket adalah suatu cara untuk mengumpulkan data yang
dilakukan dengan memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
angket tertutup yaitu responden wajib memilih salah satu jawaban pada
pertanyaan atau penyataan yang telah disediakan. Di bawah ini merupakan
pedoman penskoran angket, indikator kecemasan dan indikator self-

regulated learning:

5! Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016).
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2018.
* Ibid, hal.226.
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Tabel 3.1
Pedoman Penskoran Angket
No Kategori Skor
Positif Negatif
1 Sangat Sesuai (SS) 5 1
2 Sesuai (S) 4 2
3 Cukup Sesuai (CS) 3 3
4 Tidak Sesuai (TS) 2 4
5 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5
Tabel 3.2
Indikator Kecemasan®*
Nomor Butir Soal
No Indikator Positif Negatif
1 | Perasaan gugup, tegang dan takut 1 2
diakibatkan karena adanya mood yang
berlebihan
2 | Ketegangan dalam aktivitas motorik 6 7
seperti tergesa-gesa dan badan gemetar
3 | Gangguan Kkognitif ditandai dengan 10 3,45
kesulitan  fokus atau  mengambil
keputusan
4 | Gangguan somatik ditandai dengan 8 9
jantung berdebar kencang dan keringat
berlebihan
Tabel 3.3
Indikator Self-Regulated Learning™
Nomor butir
pertanyaan
No Indikator Positif Negatif
1 | Inisiatif dalam mengatur waktu belajar 22 21
2 | Kemampuan siswa dalam menentukan 14 17
nasib sendiri
3 | Mempunyai strategi belajar yang baik 19 25
4 | Kreatif dalam memanfaatkan sumber 11 20
belajar
5 | Memonitor, mengatur, dan mengontrol 12 24
belajar
6 | Konsisten dalam mendisiplinkan diri 13 23
saat belajar
> Ibid.

% |bid.,07.
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Nomor butir
pertanyaan
No Indikator Positif Negatif
7 | Memiliki kemampuan dalam 15 18
mengambil keputusan
8 | Mampu mengatasi masalah belajar 26 16

Tes

Tes merupakan instrumen alat ukur untuk mengumpulkan data
kemampuan penalaran matematika dimana dalam memberikan respon atas
pertanyaan dalam instrumen. Menurut Arikunto, tes merupakan suatu alat
pengumpul informasi tetapi jika dibandingkan dengan alat — alat yang lain
tes lebih bersifat resmi karena penuh dengan batasan — batasan.®
Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan
pimpinan atau pihak berwenang yang berhubungan langsung dengan objek
yang diteliti. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit atau kecil.>’

2018).

% Arikunto,S, Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan

R&D (Bandung: Penerbit CV. Alfabeta, 2015).
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F. Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Uji Validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur
instrumen penelitian dan digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Instrumen yang mempunyai validitas internal dan eksternal
dianggap valid. Akurasi dan mengukur apa yang akan diukur itulah yang
menentukan validitas.®® Instrumen yang memiliki validitas internal dibuat
dengan menggunakan teori yang relevan. Sedangkan instrumen yang
memiliki validitas eksternal dibuat dengan menggunakan data aktual.

Indeks Aiken V merupakan indeks kesepakatan penilai mengenai
kesesuaian butir atau sesuai tidaknya butir dengan indikator yang ingin
diukur menggunakan butir tersebut. Validitas suatu item soal dapat
dikatakan baik menurut Aiken jika diperoleh indeks Aiken lebih besar atau
sama dengan 0,75.%° Jika diterapkan untuk validitas instrumen pengukuran
menurut seorang penilai maka n dapat diganti dengan m (banyaknya butir
dalam instrument). Indeks V ini dinilai berkisar diantara 0-1. Hasil
perhitungan indeks V suatu butir dikategorikan berdasarkan indeksnya.

Jika indeksnya kurang atau sama dengan 0,4 dikatakan validnya kurang.

R&D.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2019).
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan

% Aiken, L.R. (1985). Educational and Psychological Measurement, Person.
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Jika indeksnya 0,4 — 0,8 dikatakan valid dan jika lebih besar dari 0,8

dikatakan sangat valid.®* Rumus Aiken’s V adalah sebagai berikut:

3
V_n(c—l)

Keterangan :
V =indeks validitas VV Aiken
s=r-lo

r = angka yang diberikan oleh validator

lo = angka penilaian validitas terendah

n = jumlah rater

¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Angket Kecemasan
Nomor Butir Uji Keterangan
Item Validitas

1 0,88 Sangat Valid

2 0,75 Valid

3 0,88 Sangat Valid

4 0,75 Valid

5 0,88 Sangat Valid

6 0,88 Sangat Valid

7 0,94 Sangat Valid

8 0,94 Sangat Valid

9 0,81 Sangat Valid

10 0,94 Sangat Valid

61 Retnawati, H. (2016). Proving content validity of self-regulated learning scale (The
Comparison of Aiken index and expanded Gregory index).Research and Evaluation in Education,
2(2), 155-164.
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Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Angket Self-Regulated Learning
Nomor Butir Uji Keterangan
Item Validitas
1 0,88 Sangat Valid
2 0,75 Valid
3 0,88 Sangat Valid
4 0,75 Valid
5 0,88 Sangat Valid
6 0,88 Sangat Valid
7 0,94 Sangat Valid
8 0,94 Sangat Valid
9 0,81 Sangat Valid
10 0,94 Sangat Valid
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Penalaran Matematika
Nomor Butir Uji Keterangan
Soal Tes Validitas
1 0,88 Sangat Valid
2 0,88 Sangat Valid
3 0,94 Sangat Valid
4 0,75 Valid
5 0,75 Valid
6 0,75 Valid
Tabel 3.7

Rata — Rata Uji Validitas 3 Variabel

BUTIR

PENILAI
1 2 3| 4

S1 [ S2[S3|S4| 3s | n(c1) | V |KETERANGAN

Butir Kecemasan

1-10 46 | 42 | 44 | 46 | 36 | 32 | 34 | 36 | 138 | 160 0,86 VALID
Butir SRL 1-16 46 | 42 | 44 | 46 | 36 | 32 | 34 | 36 | 138 | 160 0,86 VALID
Butir KPM 1-6 27 |26 |24 26| 21 | 20|18 | 20 | 79 96 0,823 VALID

Berdasarkan tabel di atas untuk nilai rata-rata dari ketiga variabel
berkategori “valid”. Rata — rata uji validitas dari variabel kecemasan
sebesar 0,86 dan variabel self-regulated learning sebesar 0,86. Sedangkan
untuk variabel kemampuan penalaran matematika memiliki nilai rata-rata

sebesar 0,823.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengukuran berulang yang digunakan
untuk memastikan konsistensi data.®” Uji reliabilitas merupakan pengujian
untuk memastikan bahwa instrumen memiliki konsistensi sebagai alat ukur
sehingga kehandalannya dapat menghasilkan hasil yang konsisten.®® Uiji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 29 for windows
untuk melihat nilai Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6
maka instrumen pengukurannya dapat dikatakan reliabel.

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Kecemasan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.816 10

Berdasarkan Tabel 3.8 hasil uji reliabilitas variabel
kecemasan (X1) diperoleh nilai sebesar 0,816. Sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan uji reliabilitas jika nilai Cronbach Alpha
> 0,6 maka instrumen pengukurannya dapat dikatakan reliabel. Nilai
Cronbach Alpha pada tabel di atas sebesar 0,816 > 0,6 maka hasil uji

dikatakan reliabel.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2019).
%3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
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Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Self-Regulated Learning
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.867 16

Berdasarkan Tabel 3.9  hasil uji reliabilitas variabel self-
regulated learning (X;) diperoleh nilai sebesar 0,867. Sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas jika nilai Cronbach
Alpha > 0,6 maka instrumen pengukurannya dapat dikatakan
reliabel. Nilai Cronbach Alpha pada tabel di atas sebesar 0,867 > 0,6
maka hasil uji dikatakan reliabel.

Tabel 3.10
Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Penalaran Matematika
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.684 6

Berdasarkan Tabel 3.10 hasil uji reliabilitas variabel
kemampuan penalaran matematika () diperoleh nilai sebesar 0,684.
Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas jika nilai
Cronbach Alpha > 0,6 maka instrumen pengukurannya dapat
dikatakan reliabel. Nilai Cronbach Alpha pada tabel di atas sebesar

0,684 > 0,6 maka hasil uji dikatakan reliabel.



3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan bilangan yang menunjukkan sukar
atau mudahnya sesuatu soal.** Dengan menggunakan SPSS 29 for
windows analisis tingkat kesukaran yang dimaksudkan untuk mengetahui

apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Untuk menghitung

tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan persamaan:

P

B

I

Keterangan :

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

J = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes

Indeks kesukaran yang dipakai dalam klasifikasi sedang. Indeks

kesukaran diklasifikasikan seperti tabel berikut:

Tabel 3.11
Klasifikasi Tingkat Kesukaran®

P-P

Klasifikasi

0,00-0,30

Soal sukar

0,31-0,70

Soal sedang

0,71-1,00

Soal mudah

8 Arikuto,S, Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktik, 222.

® 1bid.,222.
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Tabel 3.12
Tingkat Kesukaran
Statistics
TesO1 Tes02 Tes03 Tes04 Tes05 Tes06
N Valid 10 10 10 10 10 10
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 2.37 2.17 2.37 1.13 2.50 2.30
Maximum 4 4 4 4 4 4

Berdasarkan Tabel 3.14 tingkat kesukaran di atas, diperoleh

mean dari soal tes nomor 1 sampai dengan 6 menggunakan SPSS 29

for windows. Nilai maksimum dari soal yang dikerjakan siswa 3 dan

4. Maka dapat disimpulkan data hasil tingkat sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Soal nomor 1, hasil dari tingkat kesukaran di atas memiliki mean
2,37 dan nilai maksimum 4 maka 2,37 : 4 = 0,5925 (sedang).
Soal nomor 2, hasil dari tingkat kesukaran di atas memiliki mean
2,17 dan nilai maksimum 4 maka 2,14 :4 = 0,542 (sedang).

Soal nomor 3, hasil dari tingkat kesukaran di atas memiliki mean
2,37 dan nilai maksimum 4 maka 2,37:4 = 0,5925 (sedang)

Soal nomor 4, hasil dari tingkat kesukaran di atas memiliki mean
1,13 dan nilai maksimum 3 maka 1,13 : 3 = 0,3766 (sedang)

Soal nomor 5, hasil dari tingkat kesukaran di atas memiliki mean
2,50 dan nilai maksimum 4 maka 2,50 : 4 = 0,625 (sedang)

Soal nomor 6, hasil dari tingkat kesukaran di atas memiliki mean

2,30 dan nilai maksimum 4 maka 2,30: 4 = 0,575 (sedang)

Berdasarkan tingkat kesukaran di atas memiliki kategori sedang.

Untuk butir soal nomorl1,2,3,4,5 dan 6 berkategori “sedang”.
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4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah.®® Daya pembeda butir soal dihitung dengan

menggunakan persamaan :

Keterangan:

DP = indeks daya pembeda

Ba = banyaknya peserta tes atas yang menjawab soal dengan benar
Bg = banyaknya peserta tes bawah yang menjawab soal dengan benar
Ja = banyaknya peserta tes kelompok atas

Jg = banyaknya peserta tes kelompok bawah

Indeks daya pembeda yang digunakan minimal Klasifikasi baik.

Indeks daya pembeda diklasifikasikan seperti tabel berikut:

Tabel 3.13
Kriteria indeks daya pembeda®
DP Kualifikasi
0,00 -0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

Uji daya pembeda dihitung menggunakan aplikasi SPSS 29 for

windows yang hasilnya disajikan sebagai berikut.

% 1bid, 226.
®7 1bid.,226.
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Tabel 3.14
Daya Pembeda
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if  Variance if Item-Total Alpha if Iltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Tes01 11.73 9.513 445 .393
Tes02 11.93 9.444 .293 A75
Tes03 11.73 9.513 445 .393
Tes04 12.97 9.964 431 408
Tes05 11.60 8.593 .358 435
Tes06 12.80 10.622 .588 575

Berdasarkan hasil dari Tabel 3.14 daya pembeda di atas dapat
dilihat pada bagian kolom Corrected Item-Total Correlation antara -1
sampai +1. Jika hasilnya minus (-) artinya lebih banyak kelompok
bawah atau siswa yang tidak memahami materi. Tanda negatif
menunjukkan bahwa siswa yang kemampuannya rendah dapat
menjawab benar, sedangkan siswa yang berkemampuan tinggi
menjawab salah. Dengan demikian indeks daya pembedanya negatif
menunjukkan kualitas siswa.

Berdasarkan tabel 3.14 hasil uji daya pembeda menghasilkan
dua kriteria baik dan cukup. Kriteria baik terdapat pada butir soal
nomor 1,3 dan 4. Sedangkan kriteria cukup terdapat pada butir soal
nomor 2,5 dan kriteria sangat baik butir soal nomor 6.Dengan
demikian indeks daya pembedanya negatif menunjukkan kualitas

siswa.
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G. Teknik Analisis Data
Menganalisis data merupakan suatu cara mengubah data mentah
menjadi data yang bermakna yang mengarah pada kesimpulan dari pengolahan
data .°® Statistik deskriptif merupakan statistik berfungsi memberikan
gambaran pada objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagai
mana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku
umum.® Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan teknik analisis
deskriptif yang digunakan oleh peneliti.
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif adalah suata cara mendeskripsikan,
meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan
menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan
menggunakan angka-angka. Sistem Kklasifikasi Departemen Pendidikan
Nasional yang menjadi dasar tabel kriteria penilaian skor tes sebagai
berikut:
Tabel 3.15
Kriteria klasifikasi skor instrumen tes’
Interval Skor Kategori
0<x<23 Sangat Rendah
23 <x <46 Rendah
46 < x <69 Sedang

69 <x <92 Tinggi
92 <x <100 Sangat Tinggi

0

% Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi VI
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006).

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2006).

0 Burhan,B, Metode Penelitian Pariwisata Dan Hospitality; Perspektif Kuantitatif,
Kualitatif Dan Mixed Methods (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018).



46

Untuk skor variabel kecemasan dan self-regulated learning
ditentukan berdasarkan prosedur penskalaan yang akan menghasilkan

angka — angka pada level pengukuran sebagai berikut:

Tabel 3.16
Kriteria klasifikasi skor instrumen Angket’
Interval Skor Kategori

Skor Terendah < x < u —2.5(0) Sangat Rendah
u—25(0) <x<u-—15(a) Rendah
u—1500) <x<u-0.5(0) Sedang
u—0.5(0) <x<pu+0.5(a) Tinggi
U+ 0.5(0) < x < Skor Tertinggi Sangat Tinggi

Keterangan :
skor terendah + skor tertinggi

U = rerata hipotetik =
skor tertinggi — skor terendah
6

o = deviasi standar hipotetik =

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil
penelitian yang sudah diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Jika
data tidak normal, maka menggunakan analisis linear non parametrik.
Data yang berdistribusi normal dapat dikatakan mewakili populasi. Uji
normalitas yang digunakan yaitu metode Shapiro-Wilk dengan bantuan
SPSS 29 for windows serta taraf 5% atau 0,05. Sebuah data dinyatakan
berdistribusi normal apabila melebihi taraf signifikan 5% atau 0,05.

Langkah — langkah uji Shapiro-Wilk sebagai berikut:"?

71 H
Ibid
"2 Karunia Eka lestari and Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (PT
Refika Aditama, 2015).
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1) Hipotesis
Ho merupakan data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Sedangkan H, merupakan data tidak berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Keputusan uji, Ho diterima
jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
Keputusan uji, H, diterima jika nilai signifikansi < 0,05, maka data
tidak berdistribusi normal.
2) Seluruh data skor responden (X;) yang diperoleh dijadikan

bilangan baku dengan rumus:

X, — X
L:(l )
S

Keterangan :
X; = Skor responden

X = Nilai rata-rata
s = Simpangan baku

3) Uji statistik
L = Maks |f (z;) — S(z)
Dengan f (z;) =P (Z < z);Z~ N(0,1)
s(z;) = Proporsisi cacah z < z; terhadap seluruh z;
4) Daerah kritik (DK) = = {L |L, »} ; n adalah ukuran sampel
5) Kiriteria pengujian dan memberikan kesimpulan :
Jika Lpjtyng < L taper terimaHo

Jika Lpjtyng > L taper tolak Ho
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b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah model yang
dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak. Uji linearitas
digunakan untuk mengkonfirmasi apakah sifat linear antara dua
variabel yang diidentifikasi dalam teori sesuai dengan hasil
pengamatan. Perhitungan uji linearitas menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 29 for windows. Keputusan uji, Ho diterima jika nilai
signifikansi > 0,05, maka data kecemasan dan self-regulated
learning linear. Keputusan uji, H, diterima jika nilai signifikansi <
0,05, maka data kecemasan dan self-regulated learning tidak
linear.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan residual. Pada
penelitian ini rumus yang digunakan Runs Test. Keputusan uji, Hy
diterima jika nilai Asymp.Sig > 0,05 maka data tersebut tidak
terdapat gejala autokorelasi. Keputusan uji, H, diterima jika
Asymp.Sig < 0,05 maka data tersebut terdapat gejala autokorelasi.
Secara sederhana, analisis regresi terdiri dari menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen sehingga tidak

boleh ada korelasi antara pengamatan dan data observasi
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selanjutnya.” Perhitungan uji autokorelasi menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 29 for windows.
d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui aplikasi
ada ketidaksamaan varian dari residual untuk suatu pengamatan
pada model regresi linear. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak
terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid. Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glesjer yaitu mengkorelasi
nilai absolut residual dengan masing-masing variabel. Hasil dari uji
glesjer menunjukkan tidak ada heteroskedastisitas apabila dari
perhitungan SPSS 29 for windows nilai probabilitas signifikansinya
diatas tingkat kepercayaan 5%."* Kepuusan uji, Ho diterima jika
nilai  Asymp.Sig < 0,05 maka data terdapat gejala
heteroskedastisitas. Keputusan uji, H, diterima jika nilai Asymp.Sig
> 0,05 maka data tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

e. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah
di dalam model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna atau
mendekati sempurna diantara beberapa atau semua variabel bebas.
Ketika ada korelasi atau hubungan antar variabel menggunakan

VIF (Variance Inflation Error). Keputusan uji, Ho diterima jika

® Oktaviana and Susiaty, “Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Tipe
Kepribadian Siswa Dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal SAP 2, n.d., no. 2 (2017): 127-133.

7 Rizky Primadita Ayuwardani and Isroah M.Si, “Pengaruh Informasi Keuangan Dan
Non Keuangan Terhadap Underpricing Harga Saham Pada Perusahaan Yang Melakukan Intial
Public Offering,” Jurnal Nominal 7, n.d., no. 1 (2018): 143-158.
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nilai VIF < 10 maka terbebas dari multikolinieritas . Keputusan uiji,
Ha diterima jika VIF > 10 maka akan terjadi multikolinieritas.”
Perhitungan uji multikolinieritas menggunakan bantuan aplikasi
SPSS 29 for windows.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada
penelitian ini pengaruh kecemasan (X;) dan self — regulated learning (X>)
terhadap kemampuan penalaran matematika (). Perhitungannya dibantu
menggunakan SPSS 29 for windows dengan persamaan sebagai berikut :

Y=a+b1X1+b2X2+e

Keterangan :

Y = Kemampuan penalaran matematika

a = konstanta

by,ba,bs = koefisien regresi masing — masing variabel
X1 = Kecemasan

X5 = Self — regulated learning

e = Faktor lainnya ( nilai residu)

4. Koefisien Determinasi Secara Simultan (Uji R?)
Koefisien determinasi secara simultan digunakan untuk mengukur
tingkat kontribusi dari variabel bebas secara bersama-sama (Simultan)
dengan variabel terikat.”® Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi

simultan (R?), dalam penelitian ini digunakan perhitungan dengan

" Irma Susanti and Fazrina Saumi, “Penerapan Metode Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk Mengatasi Masalah Muktikolinearitas Pada Kasus Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di
Kabupaten Aceh Tamiang,” Ganna-Pi 2, n.d., no. 1 (2022): 38-42.

’® Supranto, The Power Of Statistics Untuk Pemecahan Masalah (Jakarta: Salemba
Empat, 2009).
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menggunakan SPSS 29 for windows. R? berada antara 0 dan 1 yang
berarti:

a. Jika R? =1 atau mendekati 1

b. Jika R? = -1 atau mendekati 1

c. Jika R? = 0 atau mendekati 1
. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Untuk menguji signifikan tidaknya variabel kecemasan (X;) dan
self — regulated learning (X,) terhadap kemampuan penalaran matematika

(Y) secara parsial dan dominan digunakan uji hipotesis parsial (uji t).”’

bi
"= SEn
Keterangan
th = Nilai hitung uji signifikansi
bi = Koefisien regresi parsial
SEpi = Deviasi standar koefisien regresi

Syarat-syarat daerah penerimaan dan penolakan hipotesis
ditetapkan sebagai berikut :
a) Pengujian memakai uji satu sisi dengan o sebesar 5%
b) Menggunakan distribusi T dengan derajat kebebasan F = n-k
dan nilai kritis yaitu t (o/2, n-K)

¢) Hipotesis statistik

" Algifari, Analisis Regresi, Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE, 2008).
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1) Hp : bl= b2 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara
kecemasan (X;) dan self — regulated learning (X;) terhadap
kemampuan penalaran matematika (Y).

2) Hi : bl #b2 # 0, artinya ada pengaruh antara kecemasan
(Xy) dan self — regulated learning (X) terhadap kemampuan
penalaran matematika ().

d) Kiriteria penerimaan dan penolakan hipotesis

1) Jika nilai sign < 0,05, maka terdapat pengaruh yang
signifikan.

2) Jika nilai sign > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan.

6. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji kesesuaian model regresi linier
berganda.”® Aplikasi SPSS dapat digunakan untuk melihat nilai F dari
output. Dalam penelitian ini analisis uji F digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh signifikan antara variabel bebas yang terdiri
kecemasan (X;) dan self-regulated learning (X) terhadap variabel terikat
yaitu kemampuan penalaran matematika ().

F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

. _ R%/k
hitung = (1 —R2)/ (n—k — 1)

Keterangan :

R?> = koefisien determinasi

"8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2018.
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n = jumlah data atau kasus

k = jumlah variabel independen

Syarat-syarat daerah penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai
berikut :

a. Memakai uji satu sisi kanan dengan o sebesar 5%

b. Menggunakan distribusi F dengan dua derajat kebebasan (dk),

yaitu dk1 = (k-1) dan dk2 = (n-k) serta nilai kritis = F (-1 n-k)

c. Hipotesis statistik

1) HO : bl= b2 = b3 = 0, artinya Tidak ada pengaruh secara
simultan antara kecemasan (X;) dan self-regulated learning
(X2) terhadap kemampuan penalaran matematika (Y)

2) Hi: bl #b2 #b3 #0, artinya Ada pengaruh secara simultan
yang signifikan antara kecemasan (X;) dan self-regulated
learning (X;) terhadap kemampuan penalaran matematika
(Y)

Ketentuan  Kriteria pengujian uji F dilakukan dengan
membandingkan tingkat signifikan dari nilai (F a = 0.05) berikut ini:
a) Terdapat pengaruh simultan yang signifikan apabila nilai sign < 0,05
b) Tidak terdapat pengaruh simultan yang signifikan apabila nilai sign >

0,05



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan merupakan satuan jenjang
pendidikan SMP di Pekalongan, Lampung Timur, Lampung dengan
akreditasi B. SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan didirikan pada tanggal
15 September 1946 dan berada di bawah naungan Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan. ldentitas SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan sebagai
berikut:
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan
NPSN : 10806055
Status Sekolah  : Swasta
Alamat Sekolah : JI. AH Nasution, Pekalongan, Lampung Timur,

Lampung

Akreditasi ' B
Kode Pos 1 34391

Visi SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan adalah dengan iman yang
kokoh serta berwawasan dan Al Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa
Arab (ISMUBA) membentuk siswa — siswi yang cerdas, terampil dan
mandiri. Misi SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan sebagai berikut:
a. Membentuk kemandirian akhlak siswa berdasarkan Al-qur’an dan

Hadist

b. Menumbuhkan kedisiplinan sekolah dan membaca Al-qur’an

54
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c. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan siswa sesuai potensi
masing-masings secara efektif
d. Meningkatkan semangat kekeluargaan antara pihak sekolah, wali
murid dan masyarakat lingkungan sekolah
e. Disiplin waktu
2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Variabel Kecemasan
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang memiliki
tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan
kecemasan terhadap kemampuan penalaran matematika. Angket
divalidasi terlebih dahulu sebelum diberikanan kepada siswa kelas
VIII A dan VIII B . Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Mei
2024 dengan siswa berjumlah 30. Hasil analisis statistik deskriptif
yang berkaitan dengan variabel kecemasan (X1) disajikan dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Kecemasan
Statistik Kecemasan
Ukuran Sampel 30
Rata-rata 27
Median 27,5
Modus 23
Jangkauan 32
Nilai Terendah 10
Nilai Tertinggi 42
Jumlah Skor 810

Dari Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata kecemasan adalah

27 dari nilai tertinggi 100 yang artinya kecemasan berkategori
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sedang. Nilai median sebesar 27,5 yang menunjukkan bahwa ada
sekitar 50% siswa memperoleh nilai paling tinggi 27,5 atau paling
rendah 27,5. Nilai modus sebesar 23 menunjukkan bahwa perolehan
nilai kecemasan dengan frekuensi terbesar adalah 23. Nilai terkecil
yang diperoleh siswa 10 dan nilai yang tertinggi 42. Adapun kategori
untuk variabel kecemasan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1

Pekalongan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kecemasan

Interval Skor Frekuensi |Persentase | Kategori

10 < x < 12,675 1 3,33% Sangat Rendah
12,675 < x < 18,005 1 3,33% Rendah
18,005 < x < 23,335 8 26,67% Sedang
23,335 < x < 28,665 8 26,67% Tinggi

28,665 < x < 42 12 40% Sangat Tinggi

Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 ada 3,33% dari 30 siswa yang
mempunyai kecemasan sangat rendah dan untuk kategori rendah
3,33% serta sedang sebanyak 26,67%. Sedangkan siswa yang berada
pada kategori tinggi 26,67% dan 40% berkategori sangat tinggi.
Bentuk diagram frekuensi skor kecemasan siswa digambarkan

sebagai berikut.
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3%

&

Kecemasan

B Sangat Rendah

B Rendah
Sedang

H Tinggi

m Sangat Tinggi

Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Kecemasan

Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa

kecemasan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan

tahun ajaran 2023/2024 berada pada kategori tinggi.

. Variabel Self-Regulated Learning

Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan

variabel Self-Regulated Learning (X2) disajikan dalam tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.3

Statistik Deskriptif Self-Regulated Learning

Statistik Self-Regulated Learning

Ukuran Sampel 30
Rata-rata 45,3
Median 45,5
Modus 51
Jangkauan 52
Nilai Terendah 16
Nilai Tertinggi 68

Jumlah Skor 1.359

Dari Tabel 4.3 menunjukkan nilai rata-rata self-regulated

learning adalah 45,3 dari nilai tertinggi 100 yang artinya self-

regulated learning berkategori sedang. Nilai median sebesar 45,5

yang menunjukkan bahwa ada sekitar 50% siswa memperoleh nilai
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paling tinggi 45,5 atau paling rendah 45,5. Nilai modus sebesar 51
menunjukkan bahwa perolehan nilai self-regulated learning dengan
frekuensi terbesar adalah 51. Nilai terkecil yang diperoleh siswa 16
dan nilai yang tertinggi 68. Adapun kategori untuk variabel self-
regulated learning siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1
Pekalongan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor

Self-Regulated Learnin

Interval Skor Frekuensi |Persentase Kategori

16 < x < 20,35 3 10% Sangat Rendah

20,35 < x < 29,01 15 50% Rendah
29,01 < x < 37,67 11 36,67% Sedang
37,67 < x < 46,33 1 3,33% Tinggi

46,33 < x <68 0 0% Sangat Tinggi
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 4.4 ada 10% dari 30 siswa yang
mempunyai self-regulated learning sangat rendah dan untuk kategori
rendah 50% serta sedang sebanyak 36,67%. Sedangkan siswa yang
berada pada kategori tinggi 3,33% dan 0% berkategori sangat tinggi.
Bentuk diagram frekuensi skor self-regulated learning siswa

digambarkan sebagai berikut.

Self-Regulated Learning

B Sangat Rendah B Rendah mSdang ETinggi M Sangat Tinggi
3% 0% 10%

oD,

Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Self-Regulated Learning
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Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa self-
regulated learning siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1
Pekalongan tahun ajaran 2023/2024 berada pada kategori rendah.
Variabel Kemampuan Penalaran Matematika

Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan
variabel kemampuan penalaran matematika () disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.5
Statistik Deskriptif Kemampuan Penalaran Matematika
Statistik Kemampuan Penalaran
Matematika
Ukuran Sampel 30
Rata-rata 14
Median 14
Modus 16
Jangkauan 13
Nilai Terendah 7

Nilai Tertinggi 20
Jumlah Skor 420

Dari Tabel 4.5 menunjukkan nilai rata-rata kemampuan
penalaran matematika adalah 14 dari nilai tertinggi 100 yang artinya
kemampuan penalaran matematika berkategori sedang. Nilai median
sebesar 14 yang menunjukkan bahwa ada sekitar 50% siswa
memperoleh nilai paling tinggi 14 atau paling rendah 14. Nilai modus
sebesar 16 menunjukkan bahwa perolehan nilai kemampuan
penalaran matematika dengan frekuensi terbesar adalah 16. Nilai

terkecil yang diperoleh siswa 7 dan nilai yang tertinggi 20. Adapun
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kategori untuk variabel kemampuan penalaran matematika siswa
kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan sebagai berikut:
Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor
Kemampuan Penalaran Matematika

Interval Skor Frekuensi | Persentase Kategori
0<x<81 4 13,33% Sangat Rendah
8,1 <x<10,26 1 3,33% Rendah
10,26 < x < 12,42 4 13,33% Sedang
12,42 < x < 14,58 7 23,33% Tinggi
1458 < x <24 14 46,67% Sangat Tinggi
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 4.6 ada 13,33% dari 30 siswa yang
mempunyai kemampuan penalaran matematika sangat rendah dan
untuk kategori rendah 3,33% serta sedang sebanyak 13,33%.
Sedangkan siswa yang berada pada kategori tinggi 23,33% dan
46,67% berkategori sangat tinggi. Bentuk diagram frekuensi skor
kemampuan penalaran matematika siswa digambarkan sebagai

berikut.

Kemampuan Penalaran
Matematika

B Sangat Rendah B Rendah m Sedang B Tinggi M Sangat Tinggi
13%

3%
As.-i'w §

47% g

13%

Gambar 4.3 Diagram Frekuensi Kemampuan Penalaran

Matematika
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Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan penalaran matematika siswa kelas VIII  SMP
Muhammadiyah 1 Pekalongan tahun ajaran 2023/2024 berada pada

kategori tinggi.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan metode Shapiro Wilk dengan
bantuan SPSS 29 for windows serta taraf yang digunakan sebesar 5 %
atau 0,05. Keputusan uji, Ho diterima jika nilai signifikansi > 0,05 ,
maka data berdistribusi normal. Keputusan uji, H, diterima jika nilai
signifikansi < 0,05 , maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Kecemasan 0.123 30 200 0.966 30| 0428
Self-Regulated Learning 0.059 30 200 0.979 30| 0783
Kemampuan Penalaran 0106 30 200 0.952 30| 0188
Matematika

* This is alower bound ofthetrue significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan
pada bagian uji kolmogrov-smirnov untuk kecemasan (X;) 0,429 >
0,05 dan self-regulated learning (X;) 0,793 > 0,05 serta kemampuan
penalaran matematika () 0,188 > 0,05 yang artinya Hy diterima dan
H, ditolak sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
Nilai L hiung dan L ner dari variabel tersebut kecemasan sebesar

0,077 < 0,161. Nilai L niwng dan L per dari variabel tersebut self-
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regulated learning sebesar 0,089 < 0,161. Nilai L nhiwng dan L tane dari
variabel tersebut kecemasan sebesar 0,082 < 0,161.
. Uji Linearitas

Uji linearitas dengan bantuan aplikasi SPSS 29 for windows.
Keputusan uji, Ho diterima jika nilai signifikansi > 0,05 , maka data
kecemasan linear. Keputusan uji, H, diterima jika nilai signifikansi <

0,05 , maka data kecemasan tidak linear.

Tabel 4.8
Hasil Uji Linearitas X1 terhadap Y
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares Df  3guare F Sig.

Kemampuan Between  (Combined) 193817 14 13851 1038 488
Penalaran Groups Lingarity 180 i J80 0RR 32
Matematika * Deviation from 183177 13 14857 1114 417
Kecemasan Linearity

Within Groups 200083 15 1331

Total 4000 M

Berdasarkan hasil uji linearitas untuk variabel kecemasan
(X1) terhadap kemampuan penalaran matematika (Y) sebesar 0,417
pada Anova table. Jika nilai signifikansi > Alpha (0,05) , maka
hubungan dua variabel X dan Y adalah linear. Pada tabel di atas nilai
Deviation from Linearity 0,417 > 0,05 yang artinya data linear.

Keputusan uji, Ho diterima jika nilai signifikansi > 0,05 ,
maka data self-regulated learning linear. Keputusan uji, H, diterima
jika nilai signifikansi < 0,05 , maka data self-regulated learning tidak

linear.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas X2 terhadap Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Sguares df Square F Sig.
Kemampuan Between (Combined) 156.250 20 7.813 296 989
Penalaran Groups - -
Matematika = Self- Linearity 17.756 1 17.756 672 433
Regulated Learning Deviation from 1358.494 19 7.289 276 991
Linearity
Within Groups 237.750 9 26.417
Total 394.000 29

Berdasarkan hasil uji linearitas untuk variabel self-regulated
learning (X;) terhadap kemampuan penalaran matematika ()
sebesar 0,991 pada Anova table. Jika nilai signifikansi > Alpha
(0,05), maka hubungan dua variabel X dan Y adalah linear. Pada
tabel di atas nilai Deviation from Linearity 0,991 > 0,05 yang artinya
data linear.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menggunakan Runs Test dengan bantuan
aplikasi SPSS 29 for windows. Keputusan uji, Ho diterima jika nilai
Asymp.Sig > 0,05 maka data tersebut tidak terdapat gejala
autokorelasi. Keputusan uji, H, diterima jika Asymp.Sig < 0,05 maka
data tersebut terdapat gejala autokorelasi. Berdasarkan pengujian

autokorelasi yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® .13939
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 11
Z -1.672
Asymp. Sig. (2-tailed) .094

a. Median
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Berdasarkan hasil output SPSS 29 for windows di atas, diperoleh
nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,094 > 0,05 . Dari hasil tersebut
Ho diterima yang artinya tidak terjadi autokorelasi antar variabel
independen.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji hesteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji
glesjer dengan bantuan aplikasi SPSS 29 for windows serta nilai
kepercayaan 5 %. Keputusan uji, Ho diterima jika nilai Asymp.Sig <
0,05 maka data terdapat gejala hesteroskedastisitas. Keputusan uji, Hy
diterima jika nilai Asymp.Sig > 0,05 maka data tidak terdapat gejala
hesteroskedastisitas.

Tabel 4.11

Hasil Uji Hesteroskedastisitas
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 1502 2.020 743 464
Kecemasan 056 076 158 NEY 468
Self-RegulatedLearning -005 038 -029 =137 892

a. DependentVariable: Abs_RES

Berdasarkan uji glesjer diperolen nilai untuk variabel
indepeden memiliki nilai lebih dari 0,05 yang artinya Hy diterima.
Nilai kecemasan 0,468 > 0,05 maka tidak terjadi hesteroskedastisitas.
Nilai self-regulated learning 0,892 > 0,05 maka tidak terjadi
hesteroskedastisitas. Hasil dari uji hesteroskedastisitas dapat

disimpulkan terjadi homokedastisitas.
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e. Uji Multikolineritas
Uji multikolinieritas menggunakan VIF (Variance Inflation
Error). Keputusan uji, Ho diterima jika nilai VIF < 10 artinya tidak
terdapat multikolinieritas. Keputusan uji, H, diterima jika nilai VIF >
10 artinya terdapat multikolinieritas.

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  WIF
1 (Constant) 15.128 3.365 4.495 <.001
Kecemasan 10 A27 183 872 3 784 1276
Self-Regulated -.091 064 -297 1419 BT 784 1.276

Leaming
a. Dependent Variable: Kemampuan Penalaran Matematika

Berdasarkan tabel 4.12 di atas diketahui bahwa nilai VIF
variabel kecemasan (X1) dan variabel Self-regulated learning (X2)
adalah 1,276 < 10 . Nilai untuk tolerance value 0,784 > 0,1 maka
data tersebut tidak terjadi multikolinieritas.

4. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil
analisis regresi linier berganda akan menguji seberapa besar pengaruh
kecemasan (X;) dan self-regulated learning (X;) terhadap kemampuan
penalaran matematika (). Perhitungannya dibantu SPSS 29 for windows

sebagai berikut:
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Tabel 4.13
Hasil Analisis Regresi Linier berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Eror Beta t Sig.
1 (Constant) 15.128 3.365 4495 < 001
Kecemasan 10 A27 183 872 301
Self-Regulated Learning -.091 .064 -297 -1.419 167

a. Dependent Vanable: Kemampuan Penalaran Matematika

Berdasarkan hasil tabel 4.18 coefficients tersebut, diperoleh regresi

linear berganda sebagai berikut:

Y:a+b1X1+b2X2+e

Y =15,128 + 0,110X; — 0,091X,

Keterangan:

a)

b)

Konstanta sebesar 15,128 menunjukkan jika variabel kecemasan (X1),
self-regulated learning (X2) dan kemampuan penalaran matematika
(YY) dianggap konstan.

Koefisien regresi untuk variabel bebas kecemasan (X1) bernilai positif
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara kecemasan (X1)
dengan kemampuan penalaran matematika (Y). Koefisien regresi
variabel X1 sebesar 0,110 menunjukkan bahwa apabila kecemasan
(X1) meningkat 1 persen maka kemampuan penalaran matematika (Y)
meningkat sebesar 0,110 dengan asumsi variabel bebas yang lain
konstan.

Koefisien regresi variabel bebas self-regulated learning (X;) bernilai
negatif, menunjukkan tidak adanya hubungan yang searah antara self-
regulated learning (X;) dengan kemampuan penalaran matematika

(Y). Koefisien regresi variabel X, sebesar -0,091 menunjukan bahwa
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apabila self-regulated learning (X;) meningkat 1 persen maka
kemampuan penalaran matematika (YY) akan menurunkan sebesar -
0,091 persen dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan.

5. Koefisien Determinasi Secara Simultan (Uji R?)

Koefisien determinasi secara simultan dgunakan untuk mengukur
tingkat kontribusi dari variabel bebas secara bersama-sama (Simultan)
dengan variabel terikat.

Tabel 4.14

Hasil Uji R square
Model Summary

Std. Emor of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 2672 07 002 3.681
a. Predictors: (Constant), Self-Regulated Leaming, Kecemasan

Berdasarkan Tabel 4.14 koefisien determinasi atau daya penjelas
yang diperoleh R?> = 0,071 dapat dikatakan sekitar 7,1 % skor hasil
kecemasan dan self-regulated learning terhadap kemampuan penalaran
matematika. Terdapat variabel bebas yang secara simultan berpengaruh
sangat signifikan sehingga harus dilakukan analisis lanjutan dengan
pengujian hipotesis uji t dan uji F.

6. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis uji t untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan kecemasan dan self-regulated leaning terhadap
kemampuan penalaran matematika. Di bawah ini akan dilakukan uji

hipotesis sebagai berikut:
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a) Ho : bl= b2 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara kecemasan (X3)

dan self — regulated learning (X;) terhadap kemampuan penalaran

matematika (Y).

b) Hi : bl #b2 # 0, artinya ada pengaruh antara kecemasan (X;) dan

self — regulated learning (X;) terhadap kemampuan penalaran

matematika (Y).

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai berikut:

a) Jika nilai sign < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan.

b) Jika nilai sign > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang

signifikan.
Tabel 4.15
Hasil Uji t dengan SPSS 29
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error

Beta t

Sig.

1 {Constant) 15.128 3.365
Kecemasan 110 27
Self-Regulated Leaming -.091 064

4495
183 872
-297 1419

=001
391
167

a. DependentVariable: Kemampuan Penalaran Matematika

a) Pengujian Hipotesis Pertama

Diperoleh hasil dari uji t nilai signifikan variabel kecemasan

(X1) terhadap kemampuan penalaran matematika () sebesar 0,391 >

0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan Hy diterima yang artinya

tidak terdapat pengaruh signifikan kecemasan terhadap kemampuan

penalaran matematika.

b) Pengujian Hipotesis Kedua

Diperoleh hasil dari uji t nilai signifikan variabel self-

regulated learning (X;) terhadap kemampuan penalaran matematika
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(YY) sebesar 0,167 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan Hy
diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan self-
regulated learning terhadap kemampuan penalaran matematika.

7. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji kesesuaian model regresi linier
berganda. Dalam penelitian ini analisis uji F digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh signifikan antara variabel bebas yang terdiri
kecemasan (X;) dan self-regulated learning (X;) terhadap variabel terikat
yaitu kemampuan penalaran matematika (). Ketentuan Kkriteria pengujian
uji F dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikan dari nilai (F
a = 0,05) berikut ini:

a) Terdapat pengaruh simultan yang signifikan apabila nilai sign <
0,05
b) Tidak terdapat pengaruh simultan yang signifikan apabila nilai
sign > 0,05
Uji hipotesis
a) HO : bl= b2 = b3 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara
simultan antara kecemasan (X;) dan self-regulated learning
(X2) terhadap kemampuan penalaran matematika (Y)

b) Hi : bl # b2 # b3 # 0, artinya ada pengaruh secara simultan

yang signifikan antara kecemasan (X3) dan self-regulated

learning (X;) terhadap kemampuan penalaran matematika ().
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Tabel 4.16
Hasil Uji F dengan SPSS 29
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 28.070 2 14.035 1.036 36T
Residual 365.930 27 13.583
Total 354 000 29

a. Dependent Variable Kemampuan Penalaran Matematika
b. Predictars: (Corstant), Self-Regulated Learning, Kecemasan

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.16, nilai signifikan sebesar 0,369
> 0,05 maka Hy diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan
antara kecemasan (X;) dan self-regulated learning (X;) terhadap kemampuan
penalaran matematika (Y).

. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi peserta
didik pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan Tahun Ajaran
2023/2024 terdiri kelas VIII A dan VIII B. Jumlah populasi 30 siswa dengan
sampel masing-masing kelas berjumlah 15 siswa. Proses penelitian dilakukan
atas izin kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan dan guru
matematika. Waktu pelaksanaan penelitian berdasarkan saran dari guru
matematika sehingga semuanya berjalan dengan lancar.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyiapkan instrumen
berupa angket dan tes yang akan diberikan kepada peserta didik yang telah
divalidasi oleh 3 dosen dan 1 guru matematika. Hasil uji validitas dari 10 butir
pernyataan untuk angket kecemasan dan 16 butir pernyataan untuk angket
self-regulated learning valid. Kemudian dilakukan uji reliabilitas didapatkan
hasil nilai Cronbach Alpha untuk angket kecemasan 0,724 dan angket self-

regulated learning 0,876 serta untuk tes kemampuan penalaran matematika
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0,639 dikatakan reliabel. Soal tes kemampuan penalaran matematika
dilakukan dengan uji tingkat kesukaran dan daya pembeda .

Peneliti melakukan uji prasyarat atau uji asumsi klasik sebelum
melakukan uji hipotesis. Uji prasyarat yang dilakukan ada uji normalitas, uji
linearitas, uji autokorelasi, uji hesteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Peneliti melakaukan uji analisis
regresi linear berganda, koefisien determinasi secara simultan (R?), uji
koefisien regresi parsial (uji t) dan uji simultan (uji F).

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda untuk pengaruh kecemasan terhadap
kemampuan penalaran matematika. Koefisien regresi variabel X; sebesar
0,110 menunjukkan bahwa apabila kecemasan (X;) meningkat 1 persen maka
kemampuan penalaran matematika (YY) meningkat sebesar 0,110 dengan
asumsi variabel bebas yang lain konstan. Diperoleh hasil dari uji t nilai
signifikan variabel kecemasan (X;) terhadap kemampuan penalaran
matematika (Y) sebesar 0,391 > 0,05 dan F pitung < Fravel SEbesar 1,036 < 3,354.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan Hy diterima yang artinya tidak terdapat
pengaruh signifikan kecemasan terhadap kemampuan penalaran matematika.

Penelitian ini selaras dengan Munasiah menjelaskan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara kecemasan belajar terhadap kemampuan penalaran
matematis karena siswa yang tidak mampu mengendalikan kecemasan dalam

dirinya dapat membuat siswa tersebut semakin cemas dan berputus asa. °Dari

™ 1bid
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data di atas dapat dikatakan apabila kemampuan penalaran matematika ingin
ditingkatkan secara optimal, maka perlu mengurangi adanya perasaan cemas,
khawatir, atau takut terhadap pelajaran matematika. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kecemasan belajar tidak terdapat pengaruh terhadap
kemampuan penalaran matematika.

Berdasarkan hasil analisis data untuk pengaruh self-regulated learning
terhadap kemampuan penalaran matematika. Koefisien regresi variabel X,
sebesar -0,091 menunjukan bahwa apabila self-regulated learning (X3)
meningkat 1 persen maka kemampuan penalaran matematika (Y) akan
menurunkan sebesar -0,091 persen dengan asumsi variabel bebas yang lain
konstan. Diperoleh hasil dari uji t nilai signifikan variabel self-regulated
learning (X;) terhadap kemampuan penalaran matematika (Y) sebesar 0,167 >
0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan Hy diterima yang artinya tidak
terdapat pengaruh signifikan self-regulated learning terhadap kemampuan
penalaran matematika.

Selaras dengan penelitian Kuni Istigomah, untuk selalu belajar rutin di
rumah tidak mendukung karena mereka banyak mengalami kendala seperti
tidak ada yang mengajari di rumah, kurangnya sumber belajar, tidak paham
dengan materi yang dipelajari, sering mengabaikan tugas yang diberikan
karena lupa dan malas mengerjakan.?® Di lingkungan rumah juga tidak
mendukung siswa untuk belajar karena tidak ada yang mengawasi sehingga

itulah yang menyebabkan hasil tidak signifikan.

8 Kuni Istiqgomah.”Pengaruh Self-Regulated Learning Terhadap Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Kelas VIII MTs Negeri 3Banjarnegara”.(2021)
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Berdasarkan hasil analisis data untuk pengaruh kecemasan dan self-
regulated learning terhadap kemampuan penalaran matematika. Konstanta
sebesar 15,128 menunjukkan jika variabel kecemasan (X;), self-regulated
learning (X;) dan kemampuan penalaran matematika () dianggap konstan.
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.16 , nilai signifikan sebesar 0,369 > 0,05
dan F niung < Fraper SEbesar 1,036 < 3,354 maka Hy diterima yang artinya tidak
terdapat pengaruh secara simultan antara kecemasan (X;) dan self-regulated
learning (X3) terhadap kemampuan penalaran matematika ().

Selaras dengan penelitian Tasya Amelia bahwa banyak faktor yang
menyebabkan profil kecemasan matematika maupun kemampuan penalaran
matematis pada kategori sedang.®! Kecemasan bisa diturunkan dengan cara
belajar mengajar yang menyenangkan. Hal ini dilakukan agar tingkat
kecemasan dapat matematika tidak meningkat. Kemampuan penalaran
matematis bisa ditingkatkan dengan memberikan latihan soal pada siswa.
Sedangkan self-regulated learning ditingkatkan dengan siswa dapat mengatur
waktu belajar mesikpun di rumah.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian memiliki beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut:
1. Waktu yang digunakan untuk penelitian sangat terbatas.
2. Peneliti menyadari kurangnya pengetahuan dalam pembuatan skripsi

yang jauh dari kata sempurna.

& \bid



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kecemasan dan
self-regulated learning terhadap kemampuan penalaran matematika
menunjukkan bahwa tidak terdapat terdapat pengaruh signifikan
kecemasan dan self-regulated learning terhadap kemampuan penalaran
matematika. Hal tersebut dibuktikan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil uji t yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,391 > 0,05. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan Ho diterima yang artinya tidak
terdapat pengaruh signifikan kecemasan terhadap kemampuan
penalaran matematika.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil uji t yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,167 > 0,05. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan Hy diterima yang artinya tidak
terdapat pengaruh signifikan self-regulated learning terhadap
kemampuan penalaran matematika.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil uji F yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,369 > 0,05 dan
Fhiung < F tanel S€besar 1,036 < 3,354 . Dari hasil tersebut maka Ho

diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan antara
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kecemasan (X1) dan self-regulated learning (X2) terhadap
kemampuan penalaran matematika (Y).
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Siswa harus berusaha memiliki rasa percayaan diri dan mengontrol
tingkat kecemasannya dalam menghadapi tantangan hidup
kedepannya. Siswa juga harus berusaha mengatur waktu belajar di
luar jam sekolah.

2. Sebaiknya guru dapat mengarahkan siswa agar mampu mengontrol
tingkat kecemasannya dan membimbing serta membantu untuk
meningkatkan self-regulated learning.

3. Dari hasil penelitian ada banyak faktor yang mempengaruhi
kemampuan penalaran matematika selain kecemasan dan self-

regulated learning serta perlu diteliti lebih lanjut.
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Lampiran 1 Hasil Wawancara dengan siswa

Peneliti: “Bagaimana pembelajaran matematika di kelas, Apakah anda paham atau
tidak?”

Siswa : “Pembelajaran matematika di kelas itu biasa saja karena saya dan teman-
teman sering kali tidak paham. Alasannya karena kami sering diberikan
tugas yang banyak dan tiba-tiba sering disuruh maju untuk mengerjakan
soal di papan tulis. Jadinya kami tidak paham.”

Peneliti: “Apakah anda ada ketakutan dengan matematika? Alasannya apa?”

Siswa : “Ada, alasannya ya karena tidak paham pelajaran matematika jadi sering
kali merasa jantung berdebar kencang, keringat dingin, terkadang
frustasi.”

Peneliti: “Apakah ketakutan terhadap pelajaran matematika itu untuk semua
materi atau bagaimana?”’

Siswa : “Tidak semua materi. Tetapi kalau materinya penalaran matematika itu
kan disuruh bernalar. Saya belum paham sekali.”

Peneliti : “Anda kalau di rumah suka mengatur waktu belajar atau tidak?”

Siswa : “Di rumah saya tidak mengatur waktu belajar karena tidak ada yang
mengajari, saya juga tidak paham materi yang diberikan sehingga sering
melupakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru. Saya lebih
sering menghabiskan waktu bermain dengan teman daripada
mengerjakan tugas sekolah.”

Peneliti : “Bagaimana cara menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) dari guru

apabila anda sering tidak paham materi?”
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Siswa : “ Tinggal lihat PR milik teman di sekolah dan langsung menyalinnya di
sana.”

Peneliti : “Jadi lebih suka bermain daripada belajar ya?”

Siswa :”lya, karena daripada tidak pahamlebih baik bermain.”

Peneliti : “Apakah tidak dimarahi orang tuanya?”

Siswa : “Tidak, karena orang tua sibuk bekerja. Jadi tidak ada yang memarahi.”



Lampiran 2 Surat Izin prasurvey
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
|3 ]] Jalan Ko Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metra limur Kota Melro Lampung 34111
MET

R O Telapon (0729) 41507 Faksimdl (0725) 47296 Webste: www lamiyah matrounnv.ac |d; @-mal: tarolyah (ain@metrouniv.ac ld

Nomor :B-2785/In.28/1/TL01/06/2023 Kepada Yth,
Lampiran - Kepala Sckolah SMP
Perihal  : IZIN PRASURVEY MUHAMMADIYAR | PEKALONGAN
di
Tempat

Assalami‘alaikum Wr. Wb

Dalam rengha penyvlosaien Tugas Akhir/Skripsi, mohvn Kiranya Suudwra
berkenun memberikan izin kepada mahasisw u ki, utus numa;

Nama : ROSYIDATUL MUNAWAROH
NPM . 2001061017
Semester . 6 (Enam)
lurusan 1 Tadris Matematika
PLNGARUN KLCCMASAN DAN SCLF-RCGULATCD
ludul . LEARNING TERHADAI KEMAMI'UAN PENALARAN
MATEMATIRA

untuk melakukan prasurvey di SMP MUHA MMADIYAH 1 PEKALONGAN, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terseleaggaranya
prasurvoy terscbut, atas lasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metra, 04 Inni 2023

NIP 199112222019052010



Lampiran 3 Surat Balasan Prasurvey

v MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH PEKALONGAN

4 SMP MUHAMMADIYAH 1 PEKALONGAN
(TERAKREDITASI B)
Alamat : Jalan Raya Pokalongan Lampung Timur Kode Pos. 34391 Tolp. (0725) 7611134
NPSN : 10806055 E-mail : smpmuhammadi ah00.c0. i
Nomor 1 065/1V.4/AUF/2023
Lampiran D
Perihal : Pemberian Izin Prasurvey
Kepada
Yth : Ketua Jurusan

Fakultas Tarbiyah Dan [lmu Keguruan
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
di-

Tempat

Assalamualaikum Wr, Wb

Berdasarkan surat nomor :B-2785/In.28/1/TL.01/06/2023, tanggal 4 Juni 2023 perihal
izin Prasurvey kepada :

NAMA NPM PROGRAM JUDUL PENELITIAN
STUDI

Matematika | DAN SELF-REGULATED
LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIKA

ROSYIDATUL MUNAWAROH | 2001061017 Tadris PENGARUH KECEMASAN

Pada dasarnya kami memberikan izin kepada Nama yang tertera di atas untuk
melakukan Prasurvey di SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan.

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima Kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

.P_ckalongan 05 Seplcmber 2023

:. pmn };3
TERAKREDAS) 7.5/
> A
o ©
@'llf [ I
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Lampiran 4 Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Perihal  : SURAT BIMBINGAN SKRIPS!

Kepada Yth.,
Juitaning Mustika (Pembimbing 1)
Juitaning Mustika (Pembimbing 2)
di

Tempat
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesalan Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : ROSYIDATUL MUNAWAROH
NPM : 2001061017
Semester : 8 (Delopan)
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika
Judul : ANALISIS KECEMASAN DAN SELF-REGULATED LEARNING

TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB I s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya Ilmiah edisi revis|
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 04 Maret 2024
Ketua Jurusa

NIP 199112222019032010
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Lampiran 5 Surat Research

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

[ =]} Jalan K. Hajar Dewantara Kamgus 15 A ingmulyo Melro Timur Kota Melro Lampung 34111 o
M E TRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Websile: www tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-2380/In.28/D.1/TL.00/05/2024 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SMP MUHAMMADIYAH 1
Perihal :1ZIN RESEARCH PEKALONGAN
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-2379/In.28/D.1/TL.01/05/2024,
tanggal 27 Mei 2024 atas nama saudara:

Nama . ROSYIDATUL MUNAWAROH
NPM : 2001061017

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan . Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA SMP MUHAMMADIYAH 1
PEKALONGAN bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan
research/survey di SMP MUHAMMADIYAH 1 PEKALONGAN, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul

"ANALISIS KECEMASAN DAN SELF-REGULATED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 27 Mei 2024
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagan,

NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 6 Surat Balasan Research

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH PEKALONGAN

SMP MUHAMMADIYAH 1 PEKALONGAN

(TERAKREDITASI B)
Alamat : Ji. A Nasution Pokalongan Lampung Timur Kodo Pos. 34391 Telp. (0725) 7611134

NPSN : 10806055 E-mad : 00 id
Nomor L 0S2V A/AUF2024
Lampiran D
Perihal : PEMBERIAN IZIN RESEARCH/SURVEY
Kepada
Yth : Ketua Jurusan

Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
di-

Tempat

& 8535 bl dasjp e poLL

Berdasarkan surat nomor : B-1389'In.28/D.1/TL.01/05/2024. tanggal 27 Mei 2024 perihal izin
Research/Survey kepada :

: PROGRAM e
NAMA NPM padogans _ JUDULRESEARCH |
ANALISIS KECEMASAN DAN
Tadris Sli.l,l‘-Rli(}l Il./.\'l'l-'.[)
ROSYIDATUL MUNAWAROH | 2001061017 | " | LEARNING TERHADAP

- KEMAMPUAN PENALARAN

- MATEMATIKA

Pada dasarnya kami memberikan izin kepada Nama yang tertera di atas untuk melakukan
Research/Survey di SMP - Muhammadiyah 1 Pekalongan.

Demikian kami sampaikan kami ucapkan terima Kasih.

&Sﬁ,dﬂuu"u‘ ‘Pu. 3

LTI
2 SPekaiongan , 27 Mei 2024

/ UL hih

S AV W Lol
&ty epela Sekolah,
& Ay \ AN
/ y
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Lampiran 7 Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAI Jalan Ki, Hajar D 15 Alringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ME T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Wobsﬂ‘o www.larbiyah metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah, tm@rm:wmld

SURAT TUGAS

Nomor: B-2379/In.28/D.1/TL.01/05/2024

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . ROSYIDATUL MUNAWAROH
NPM : 2001061017

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan . Tadris Matematika

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di SMP MUHAMMADIYAH 1 PEKALONGAN, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “ANALISIS
KECEMASAN DAN SELF-REGULATED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
PENALARAN MATEMATIKA".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :27 Mei 2024

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Seh?\mpat Kelembagaan

h’(,:vr(,':uj , 8 |~ F&‘

\ - Ak )R,
NEM - 993 (08 Dra Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003




Lampiran 8 Surat Bebas Pustaka Prodi

O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

L INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

1 Jalan K1, Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TRO Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47206. Wobsito: www Larbiyah metrouniv ac i, o-mail tarbiyah isndimetrouni.ac.id

SURAT BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI
No: 183/Pustaka-TMTK/V1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro, menerangkan bahwa:

Nama : Rosyidatul Munawaroh
NPM 12001061017
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Program Studi : Tadris Matematika (TMTK)

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah lulus bebas pustaka Program
Studi TMTK, dengan memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi
buku-buku perpustakaan Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Metro, 14 Juni 2024
Ketua Program Studi TMTK

90
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Lampiran 9 Surat Bebas Pustaka Perpustakaan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN
NPP: 1807062F0000001
ET R o Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

o m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
|

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-625/In.28/S/U.1/0T.01/06/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : ROSYIDATUL MUNAWAROH
NPM 12001061017
Fakultas / Jurusan - Tarbiyah dan llmu Keguruan / Tadris Matematika

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan nomor anggota 2001061017

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

Metro, 10 Juni 2024
Kepala Perpustakaan

AP~

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum., M.H., C.Me.
NIP.19750505 200112 1 002



Lampiran 10 Buku Bimbingan

N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Qu? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAl mnﬂwmkmpunsmmmmumwmmmmwu
M E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Wabsito: www, 1 rbiyah. met ac.d; WWMM

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JAIN METRO
Nama : Rosyidatul Munawaroh Program Studi : Tadris Matematika
NPM :2001061017 Semester 1 VI
i 2 da T
No Tla]:;;/ i Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tﬂﬂ;”;:f:n
I |2-G- 2023 | Juitantng Bimb\hta;‘ yucul Ptk
RabY st s | Drovp b I

i L o ;Tambah alatan
1-[3-3-023 "“Y‘mé:?mw Rmilihan judut pada atar M ’
beln¥any t

¢
. Cumber meagouna\@n Fotnd
'%’erba(%—i ma Pwln latar
lakang - )

° gimlanﬂlmwi stmbol
« Tambahkan penewtran

celevon 3
. Buat babz dan bab I

Mengetahui, ) .
Ketua Program Studi Tadris Matematika

NIP. 1$91222 201903 2 010
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki Hajar D

Kampus 15 A Inngrmulyo Matro Timr Keta Matro Lamgung 34111
METRO hhun(oﬂﬁ)ﬂﬂ", rumna(ormnm; Wahiste www Ity b madrouei se v, a-melf Wﬂiwuﬂ

m—

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Nama  Rosyidatul
NPM 200106101

Munawaroh
7

IAIN METRO

Program Studi : Tadris Matematika

Semester "

Hari/

No Tang;al

Pembimbing

Materi yang dikonsultasikan

Tanda Tangan
Mahasiswa

3 [29-n-202
Roby

i ining
mustea, M-W

* Tambchkan pengelasan
mengenan a';a:tj tersebud -

o Tambahkan Sumber bukt'
mengenal }%rwu(o(ran
matematia

. Untule bab T olibuat

Poreq o

. il Peneli tran relevan .
(muntnat 3 )

’ allean  (umustn asabs
. Rrbaikan fenelittan releyan

o Tabel | .

, fatalan m&@&.—f@

” ﬁ,wléf‘an 47"0 Iy .

, Pk 5 i8¢ Variabel Hkasi,
Yanda (o, k2 0 Yo )

* Gumber Aboal foatnofe

v %/::té, S’céln;z"'jf?ma@n

C},«,—m}we renclon, samplng .
s Fymipt

e Uy vairditars [al‘uqf vl

o Up reliabiitas + Twgkat

. enulaah fuo%natc aé/:erlm

M ,

la{'wkarnn, cdaya Reela

Mengetahui,

Ketua Program Studi Tadris Matematika

11222201903 2010

NIP. 19910720

mbimbing

201903 2017

93
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Qﬂ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
; FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M & T RO Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; Website: www.tarbiysh.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

e—

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Rosyidatul Munawaroh Program Studi : Tadris Matematika
NPM :2001061017 Semester VI
i g Tanda Tangan
No Hary/ Pembimbing Materi yang dikonsultasikan s e

Mahasiswa

+ Penulisan . arte Aayat Al-8urban M

agak menyorot
* Tabel Fe(“emqmn Libyat
o Fecemegan, Albwdt pardagpap

. WW&“C{M( laren

Atperjat.
o ,pnﬁ'é’gf;’ele_van

o ‘reumus tekatt PurpoSie rndom
301‘2' W(fm‘

« Ta

° : cuktaran

o 'g:gﬁat eﬁico(n Y

B u).‘. Valxbév'l‘af thkon cdeen'’sV

y -2 - 'Uimn\'ng ) .
- (212 2025 |\ Lstibe, M |* Pornghebeong amtar balina

Stlasa . fa-éaik{ fenu,b,gah
lepbip on .
6. |22-12-202 Jittaning :
mU : ¢ Penambahan  Pertimbangan

i i 1| (R ek i;urpohw,%@

_ ¢ wn afumhb klafik

F- [lo-1-20ty| Jitanng o Berpaiki dafter &

itcka, Mid |o Al bateran masalah

o Sumber Wlkator

o » Daptar puitaka

§. [ae-t-Zqlitanng . fonghubune maselah
Mustr » Me?| “Soal  dengan \nduleater

C X verbata )

Tanggal
Y- 7—12;202; JV‘*”“W
kemis Musta, M. pf

R

£ X

Mengetahui,

Ketua Program Studi Tadris Matematika Dosen Pembimbing

S

nin ika
NIP. 19910720 201903 2 017

i .
NIP. 19411$22 201903 2 010
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki,

Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
€ TR O Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; Wabsite: www.tarbiyah. metrouniv.ac.id; e-maif: meh

—

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TIAIN METRO
Nama : Rosyidatul Munawaroh Program Studi : Tadris Matematika
NPM :2001061017 Semester VI
No T:l::g/ al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T'N';:;:;;?:n
g |rtans| ooy | ke e dterirorlean | T
Juelak | Muskilea ¥4
0. |2-5 - 22 | uitanta wriot an AP& . )
‘ \Lam'S : %’USN—WBNQJ -%\)Wm}cm—m\ o, Fulbr v m
fenlloian ( évwha;d Sﬂ*i .
- Cﬂﬂ‘ s &.m&zr oman &ns
a \rﬁ?\nwn n W&aran
W | (-5 —200y| Mdning paematEa - M
W%\\\CC\,M(D S ?W\"\ \“&‘m\w m\ﬂrqn.
| ) Q““x(;\\z\t\«}( Qma\mr\%n M .
= |- 20| Qwikng )ik gedomon \fmmm“
M\\kﬁ,('\-fo\ == W—\Uh &“&mj),an’%ﬂ(\
mbard \ov(\»e . ‘
= \pe‘bam%%m‘\\m«n ?f"mts M g
1 | -5y pitarivg \emoanyrlin penASr
gk aM-fy - N(‘, f@& Z
— Lot ® valigaor
10-6- 200y ?Jﬁigm, | d%‘%mm\cm AarkAr -2
' Sexiag \ndllator
Mengetahui,

Ketua Program Studi Tadris Matematika

Dosen Pembimbing

NIP,

19910720 201903 2017
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ij INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
|H"'| Jalan KI. Hajar D K 16 A Iringmulyo Matro Timur Keta Matro Lampung 34111

METRO Telopon (0725) 41507; Fakeimill (0725) 47296, Wabsite: www

Iarbeynh metrouniv ae ¥, o-mait ml‘n’m&mmu

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Rosyidatul Munawaroh Program Studi : Tadris Matematika
NPM 2001061017 Sathestar VI
No 1':;‘;/“ Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;';‘:;:;:‘:"
§0ain QM’(M_\W} - Kumbey .minirm( \alid Ypng M .
lo-G-aon| Wikikaes| Siooi
- hogl valid, releabel, &,30\
Pembeda, Tingkat Fesukaran
& ab [
~ \fe'(u'anaé\n minmal J(uao\
fembeda
- rideria wm(gloumm $gss
e {Zc(t’mkan Aale!

- Tmbah relrabe LS
- Cumbec relevan W&D\ ez,

sfan

. (haaun kenago, ekl borpeny-
(5 | |z €202 puc gy | _GoUn S van 4
e i

(6] I-G-224 Qultaning

Mengetahui, - imbi
Ketua Program Studi Tadris Matematika Dosen Pembimbing

pain

1991072

0201903 2 017

1222201903 2 010 NIP.
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Lampiran 11 Hasil validasi Ahli materi 1

LEMBAR VALIDASI
ANGKET KECEMASAN
Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran - Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan
Judul Penelitian - Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika

Peneliti : Rosyidatul Munawaroh
Nama Validator . Sely (ovtaaa . m ol
Tanggal Pengisian . V. /nef Aoy

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap angket kecemasan. Peneliti memohon kesediaan Bapak-/ Tbu untuk
memberikan penilaian dan saran terhadap semua penyataan yang telah
disediakan. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
validator dan mengisi lembar validas ini.
B. Petunjuk Pengisian Lembar Angket
1. Peneliti memohon kesedian Bapak/ Ibu untuk memberikan tanda
checklist(\) pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-5.
2 Peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan dan
saran terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen angket
kecemasan siswa pada kolom yang tersedia.

3. Kriteria penilaian untuk penskoran angket kecemasan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Sesuai (SS) 5
Sesuai (S) 4
Cukup Sesuai (CS) 3
Tidak Sesuai (TS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1




C. Penilalan
Skala Penilaian
Aspek Indikator i 3 c ala
1. Kejelasan judul pada Ve
lembar angket
: 2. Kejelasan butir pada
Kejelasan pemnyataan v
3. Kejelasan petunjuk v
pengisian angket
4. Ketepatan pernyataan
Ketc;,spiatan dengan jawaban yang Vi
diharapkan
5. Pernyataan  berkaitan
dengan juan /
__%q’gelitian
Relevansi |6. Pernyataan sesuai
dengan aspek yang
ingin  dicapai pada v
penelitian
Kevalidan % Lempuean :
S menerangkan informasi
_yang benar
8. Bahasa yang digunakan
Sederhana dan mudah NA
dipahami
Ketepatan |9. Bahasa yang digunakan
Bahasa efektif
10. Penulisan lembar
angket sesuai dengan 4
EYD

D. Komentar dan Saran

98



E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai
1. Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
Valid untuk diuji cobakan dengan revisi
3. Tidak Valid diuji cobakan

99

Validator

sefvi (Mara , M -RL

NIP. (99( 0611 2019 03 202
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF-REGULATED LEARNING

Mata Pelajaran : Matematika

Sasaran : Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan

Judul Penelitian > Ana.liéis Kecemasan dan Self-Regulated Learning
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika

Peneliti : Rosyidatul Munawaroh

Nama Validator . CelVl lovrang ,pq -pof

Tanggal Pengisian - 20 mne 202y

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap angket self-regulated learning. Peneliti memohon kesediaan Bapak /

Ibu untuk memberikan penilaian dan saran terhadap semua penyataan yang

telah disediakan. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu

validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk Pengisian Lembar Angket

1. Peneliti memohon kesedian Bapak/ Ibu untuk memberikan tanda
checklist(\) pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-5.

2. Peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan dan
saran terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen angket
self-regulated learning pada kolom yang tersedia.

3. Kriteria penilaian untuk penskoran angket self-regulated learning sebagai
berikut:

Kategori Skor
Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)
Cukup Sesuai (CS)
Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)

— N ||




Penlilalan
Aspek Indikator Skala Penilaian
2 3 4
1. Kejelasan judul pada
lembar angket
. 2. Kejelasan butir pada
Kejelasan e P v
3. Kejelasan petunjuk
_pengisian angket
4. Ketepatan pernyataan
Kett]a:ia tan dengan jawaban yang V4
diharapkan
5. Pernyataan  berkaitan
dengan Tujuan
Penelitian
Relevansi |6. Pernyataan sesuai
dengan aspek yang
ingin  dicapai pada
penelitian
= 7. Pemyataan
Kev.alﬁldan mengrangkan informasi
isi
yang benar
8. Bahasa yang digunakan
Sederhana dan mudah
dipahami
Ketepatan |9. Bahasa yang digunakan o
Bahasa efektif
10. Penulisan lembar R

angket sesuai dengan
EYD

. Komentar dan Saran
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E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai
Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
Valid untuk diuji cobakan dengan revisi
3. Tidak valid diuji cobakan

Metro, dome 2024

/

/‘
Validateryelvi (oViana, M- R
NIP. /9dlo6la01902a012.



LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA
Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran - Siswa kelas VITI SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan
Judul Penelitian - Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika
Peneliti : Rosyidatul Munawaroh
Nama Validator . Celui Lovlana m.pf
Tanggal Pengisian 9o et wy

A. Pengantar
Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu validator untuk memberikan

penilaian terhadap soal tes kemampuan penalaran matematika yang disusun
oleh peneliti. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari soal tes
kemampuan penalaran matematika yang telah disusun peneliti. Atas kesediaan

Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih

B. Petunjuk Pengisian

1. Peneliti memohon kesedian Bapak/ Ibu untuk memberikan tanda
checklisi(\) pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-5.

2. Peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan dan
saran terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen tes
kemampuan penalaran matematika siswa pada kolom yang tersedia.

3. Kriteria penilaian untuk penskoran instrumen tes kemampuan penalaran

matematika sebagai berikut:

Kategori Skor
| Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)
Cukup Sesuai (CS)
Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)

Nk
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C. Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Nilai

Kesesuaian soal dengan indikator
kemampuan penalaran matematika

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud dari soal

qd ¢ o

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

N

Kesesuaian Bahasa yang digunakan

pada soal dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Kalimat soal tidak mengandung arti
anda

D. Komentar dan Saran

Komentar
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E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai

Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
Valid untuk diuji cobakan dengan revisi

3. Tidak Valid diuji cobakan

Validator

seld lonane, m £

NIP. (99( 06 (( 20(g 0 22002
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Materi 2

LEMBAR VALIDASI
ANGKET KECEMASAN

Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah | Pekalongan
Judul Penelitian : Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika 7
Peneliti : Rosyidatul Munawaroh ”
Nama Validator : Q-(l‘ A e
Tanggal Pengisian C Qe / < /ast (1

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap angket kecemasan. Peneliti memohon kesediaan Bapak / Tbu untuk
memberikan penilaian dan saran terhadap semua penyataan yang telah
disediakan. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk Pengisian Lembar Angket
1. Peneliti memohon kesedian Bapak/ Ibu untuk memberikan tanda
checklist(\) pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-5.
2. Peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan dan
saran terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen angket
kecemasan siswa pada kolom yang tersedia.

3. Kriteria penilaian untuk penskoran angket kecemasan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Sesuai (SS) 5
Sesuai (S) 4
Cukup Sesuai (CS) 3
Tidak Sesuai (TS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) ]




. _Penilalan
Skala Penilaian
Aspek Indikator i 18 [ 4
1. Kejelasan judul pada v
lembar angket
Kejelasan 2. Kejelasan butir pada v
pernyataan
3. Kejelasan petunjuk v
pengisian angket
4. Ketepatan pernyataan
Kett]:p.a Al dengan jawabanyyang 4
si X
diharapkan
5. Pernyataan  berkaitan
dengan Tujuan v
Penelitian
Relevansi |6. Pernyataan sesuai
dengan aspek yang v
ingin dicapai pada
penelitian
3 7. Pernyataan
Kevalidan mengrangkan informasi v
l yang benar
8. Bahasa yang digunakan
Sederhana dan mudah
dipahami
Ketepatan |9. Bahasa yang digunakan v
Bahasa efektif
10. Penulisan lembar
angket sesuai dengan
EYD

D. Komentar dan Saran
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E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai
1. Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
Valid untuk diuji cobakan dengan revisi
3. Tidak valid diuji cobakan

Metro, 90/ S/ 202\
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF-REGULATED LEARNING

Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan
Judul Penelitian : Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika
Peneliti . Rosyidatul Munawaroh

Nama Validator : Qﬂ‘ ML\YM.
Tanggal Pengisian 3 2‘0/(/ 3.02“' s

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap angket self-regulated learning. Peneliti memohon kesediaan Bapak /

Ibu untuk memberikan penilaian dan saran terhadap semua penyataan yang

telah disediakan. Pencliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu

validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk Pengisian Lembar Angket

1. Peneliti memohon kesedian Bapak/ Ibu untuk memberikan tanda
checklist(\) pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-5.

2. Peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan dan
saran terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen angket
self-regulated learning pada kolom yang tersedia.

3. Kriteria penilaian untuk penskoran angket self-regulated learning sebagai

berikut:
Kategori Skor
Sangat Sesuai (SS) 5
Sesuai (S) 4
Cukup Sesuai (CS) 3
Tidak Sesuai (TS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1




C. Penilaian
Skala Penilaian
Aspek Indikator 1 213 1415
1. Kejelasan judul pada v
lembar angket
F 2. Kejelasan butir pada 2
Kejelasan Tt v
3. Kejelasan petunjuk
pengisian angket J
4. Ketepatan pernyataan
Keulagiatan dengan jawaban yang v
diharapkan
5. Pernyataan berkaitan
dengan Tujuan v
Penelitian
Relevansi [6. Pernyataan sesual
dengan aspek yang
ingin  dicapai pada V
penelitian
. 7. Pernyataan
Kevpl‘ldan mengrangkan informasi ‘/
isi
yang benar
8. Bahasa yang digunakan
Sederhana dan mudah \/
dipahami
Ketepatan |9. Bahasa yang digunakan \/
Bahasa efektif
10. Penulisan lembar
angket sesuai dengan \/
EYD

D. Komentar dan Saran

Wv“" o fr—
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E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai
1. Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
Valid untuk diuji cobakan dengan revisi
3. Tidak valid diuji cobakan

Metro, 90/ S/ 202\



LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA
Mata Pelajaran : Matematika

: Siswa kelas VIIT SMP Muhammadiyah | Pekalongan
: Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika

Sasaran
Judul Penelitian

Peneliti : Rosyidatul Munawaroh _

Nama Validator iy
Tanggal Pengisian : 20 / S / oM

A. Pengantar
Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu validator untuk memberikan

penilaian terhadap soal tes kemampuan penalaran matematika yang disusun
oleh peneliti. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari soal tes

kemampuan penalaran matematika yang telah disusun peneliti. Atas kesediaan

Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih

B. Petunjuk Pengisian
1. Peneliti memohon kesedian Bapak/ Ibu untuk memberikan tanda

checklisi(V) pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-5,

2. Peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan dan
saran terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen tes
kemampuan penalaran matematika siswa pada kolom yang tersedia.

3. Kiiteria penilaian untuk penskoran instrumen tes kemampuan penalaran

matematika sebagai berikut:

Kategori Skor |

Sangat Sesuai (SS) B

Sesuai (S) 4 |

Cukup Sesuai (CS) 3 ]
Tidak Sesuai (TS) 2
[ Sangat Tidak Sesuai (STS) I
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AT ——L T AT Y

C. Penilaian -
No Aspek yang dinilai Nilai
213(4]5

. [ Kesesuaian soal dengan indikator v
kemampuan penalaran matematika

2. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal v

3. | Kejelasan maksud dari soal v

4. | Kemungkinan soal dapat tersclesaikan 4

5. | Kesesuaian Bahasa yang digunakan
pada soal dengan kaidah Bahasa v
Indonesia

6. | Kalimat soal tidak mengandung arti v
ganda

D. Komentar dan Saran

Komentar
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E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai
1. Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
@ Valid untuk diuji cobakan dengan revisi
3. Tidak Valid diuji cobakan

Metm,.wl S/wb‘

Validator

Qn‘ (LWV o

NIP. \34009 2y 202324204 %
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Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli Materi 3

/

LEMBAR VALIDASI
ANGKET KECEMASAN
Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan
Judul Penelitian : Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Lear-m’ng

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika

Peneliti : Rosyidatul Munawaroh
Nama Validator : ﬁrﬁa‘a kagaom , Mf’J
Tanggal Pengisian L W mer 202

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap angket kecemasan. Peneliti memohon kesediaan Bapak / Tbu untuk
memberikan penilaian dan saran terhadap semua penyataan yang telah
disediakan. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk Pengisian Lembar Angket

1. Peneliti memohon kesedian Bapak/ Ibu untuk memberikan tanda
checklist(\) pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-5.

2. Peneliti memohon kesedian Bapak/Tou untuk memberikan keterangan dan
saran terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen angket
kecemasan siswa pada kolom yang tersedia.

3. Kriteria penilaian untuk penskoran angket kecemasan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Sesuai (SS) S
Sesuai (S) 4
Cukup Sesuai (CS) 3
Tidak Sesuai (TS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1




C. Penilaian
Skala Penilaian
Aspek Indikator s TR L& &
1. Kejelasan judul pada v
lembar angket
: 2. Kejelasan butir pada
Kejelasan pernyataan v
3. Kejelasan  petunjuk Va
pengisian angket
4. Ketepatan pernyataan
Ketgp'atan dengan jawaban yang Vv
si 7
diharapkan
5. Pernyataan  berkaitan
dengan Tujuan v
Penelitian
Relevansi | 6. Pernyataan sesuai
dengan aspek yang v
ingin dicapai pada
penelitian
= 7. Pernyataan
Kev;lildan menerangkan informasi v
yang benar
8. Bahasa yang digunakan
Sederhana dan mudah v
dipahami
Ketepatan |9. Bahasa yang digunakan P
Bahasa efektif
10. Penulisan lembar l/
angket sesuai dengan
EYD

D. Komentar dan Saran
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D. Komentar dan Saran

Komentar

E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai
1. Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
Valid untuk diuji cobakan dengan revisi

3. Tidak Valid diuji cobakan

NIP. (99203052009 032016
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF-REGULATED LEARNING

Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran - Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan
Judul Penelitian : Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika

Peneliti : Rosyidatul Munawaroh
Nama Validator : fertiCca L&_a.ghaOM,Mfa/
Tanggal Pengisian Ao e Ro2ly

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap angket self-regulated learning. Peneliti memohon kesediaan Bapak /
Ibu untuk memberikan penilaian dan saran terhadap semua penyataan yang
telah disediakan. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk Pengisian Lembar Angket
1. Peneliti memohon kesedian Bapak/ Ibu untuk memberikan tanda
checklist(V) pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-5.
2. Peneliti memohon kesedian Bapak/Tbu untuk memberikan keterangan dan
saran terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen angket
self-regulated learning pada kolom yang tersedia.

3. Kiiteria penilaian untuk penskoran angket self-regulated learning sebagai

berikut:
Kategori Skor
Sangat Sesuai (SS) 5
Sesuai (S) 4
Cukup Sesuai (CS) 3
Tidak Sesuai (TS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1




C. Penilaian
A % Skala Penilalan
spek Indikator AR R
1. Kejelasan judul pada
lembar angket v
Kejelasan 2. Kejelasan butir pada ‘/
pernyataan
3. Kejelasan petunjuk
pengisian angket v
Ketepatan 4. Kctcpatap pernyataan
Isi dgngan jawaban yang
diharapkan
5. Pernyataan  berkaitan 4
dengan Tujuan
Penelitian
Relevansi |6. Pernyataan sesuali
dengan aspek yang Vv
ingin  dicapai pada
penelitian
Kevalidan |7- Pemyataan : v
isi menerangkan informasi
yang benar
8. Bahasa yang digunakan
Sederhana dan mudah \/
dipahami
Ketepatan |9. Bahasa yang digunakan A
Bahasa efektif
10. Penulisan lembar \f‘
angket sesuai dengan
EYD -

D. Komentar dan Saran
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D. Komentar dan Saran

Komentar

E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai
1. Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
Valid untuk diuji cobakan dengan revisi

3. Tidak Valid diuji cobakan

fertilta
NIP. /99203052019 032006




LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA
Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan

Judul Penelitian - Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika

Peneliti : Rosyidatul Munawaroh
Nama Validator . tectlca (k@8haum , M. f‘/
Tanggal Pengisian L Re e 208y

A. Pengantar

Pencliti memohon kesediaan Bapak/Ibu validator untuk memberikan

penilaian terhadap soal tes kemampuan penalaran matematika yang disusun

oleh peneliti. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan soal tes

kemampuan penalaran matematika yang telah disusun peneliti. Atas kesediaan

Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih

B. Petunjuk Pengisian

1.

2

Peneliti memohon kesedian Bapak Jbu untuk membenkan tanda
checklist(Y) pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-3.

Peneliti memohon kesedian Bapak Tbu untk memberikan keterangan dan
saran terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk wstumen @S
kemampuan penalaran matematika siswa pada kolom yang tersedia
Kriteria penilaian untuk penskoran instrumen tes kemampuan penalaran

matematika sebagai berikut:

Kategori - Skor
Sangat Sesuai (8S) 1 |
Sesual (S) 4
Cukup Sesua (CS) ¥
Tiduk Sesuan (18) 2
Sungat Tidak Sesuar (S18) |
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C. Penilaian

No

kemampuan penalaran matematika

Aspek yang dinilai Nilai
k]
1. | Kesesuaian soal dengan indikator v

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud dari soal

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

o] a | fro

Kesesuaian Bahasa yang digunakan
pada soal dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Kalimat soal tidak mengandung arti
ganda

D. Komentar dan Saran

Komentar
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E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai
1. Valid untuk diji cobakan tanpa revisi

<) Valid untuk diuji cobakan dengan revisi
3. Tidak Valid diuji cobakan

Validator

C'\
\\\i\ﬁl‘r

-

Jertilra (tkashavm, p-pl
NIP. /992 2308 20,90 320(c
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Lampiran 14 Hasil Validasi Ahli Materi 4
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET KECEMASAN
Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Siswa kelas VIIT SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan
Judul Penelitian : Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika
Peneliti : Rosyidatul Munawaroh
Nama Validator . At MW; A1 Fde
Tanggal Pengisian 22 Mey 2627

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap angket kecemasan. Peneliti memohon kesediaan Bapak / Tbu untuk
memberikan penilaian dan saran terhadap semua penyataan yang telah
disediakan. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
validator dan mengisi lembar validasi ini. '
B. Petunjuk Pengisian Lembar Angket
I. Peneliti memohon kesedian Bapak/ Ibu untuk memberikan tanda
checklist() pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-5.
2. Peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan dan
saran terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen angket
kecemasan siswa pada kolom yang tersedia.

3. Kriteria penilaian untuk penskoran angket kecemasan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Sesuai (SS) 5
Sesuai (S) -
Cukup Sesuai (CS) 3
Tidak Sesuai (TS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1




C. Penilalan
Skala Penilaian
Aspek Indikator i 3 c ala
1. Kejelasan judul pada Ve
lembar angket
: 2. Kejelasan butir pada
Kejelasan pemnyataan v
3. Kejelasan petunjuk v
pengisian angket
4. Ketepatan pernyataan
Ketc;,spiatan dengan jawaban yang Vi
diharapkan
5. Pernyataan  berkaitan
dengan juan /
__%q’gelitian
Relevansi |6. Pernyataan sesuai
dengan aspek yang
ingin  dicapai pada v
penelitian
Kevalidan % Lempuean :
S menerangkan informasi
_yang benar
8. Bahasa yang digunakan
Sederhana dan mudah NA
dipahami
Ketepatan |9. Bahasa yang digunakan
Bahasa efektif
10. Penulisan lembar
angket sesuai dengan 4
EYD

D. Komentar dan Saran
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E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai
1. Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
2. Valid untuk diuji cobakan dengan revisi
3. Tidak Valid diuji cobakan

Validator

Jelina Meguelt g-pd
NBm . 9c3 {04/




LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF-REGULATED LEARNING

Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah | Pekalongan
Judul Penelitian : Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning

?eneliti

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika

: Rosyidatul Munawaroh

Nama Validator - fra W/ opd

Tangga

1 Pengisian D AF rei A0*Y

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap angket self-regulated learning. Peneliti memohon kesediaan Bapak /

Tbu

telah disediakan. Peneliti mengucapkan terima kasih a

vali

untuk memberikan penilaian dan saran terhadap semua penyataan yang
tas kesediaan Bapak/Ibu

dator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk Pengisian Lembar Angket

1.

Peneliti memohon kesedian Bapak/ Ibu untuk memberikan tanda

checklist(\) pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-5.

Peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan dan

bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen angket

saran terhadap
d learning pada kolom yang tersedia.

self-regulate .
regulated learning sebagai

Kriteria penilaian untuk penskoran angket self-r

berikut:

Tidak Sesuai (T
k Sesuai (STS
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Penilalan
Aspek Indikator Skala Penilaian
1 2 3 4
1. Kejelasan judul pada
lembar angket
. 2. Kejelasan butir pada
Kejelasan el P 3
3. Kejelasan petunjuk
pengisian angket
4. Ketepatan pernyataan
Ket:sia tan dengan jawaban yang V4
diharapkan
5. Pernyataan  berkaitan
dengan Tujuan
Penelitian
Relevansi |6. Pernyataan sesuai
dengan aspek yang
ingin  dicapai pada
penelitian
= 7. Pemyataan
l(ev.al.ldan mengr‘;ngkan informasi
isi yang benar
8. Bahasa yang digunakan
Sederhana dan mudah
dipahami
Ketepatan |9. Bahasa yang digunakan v
Bahasa efektif
10. Penulisan lembar Vg
angket sesuai dengan
EYD

. Komentar dan Saran
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D. Komentar dan Saran
Komentar

Saran

E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai
1. Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
@Valid untuk diuji cobakan dengan revisi
3. Tidak Valid diuji cobakan

: Mcéé';’g"”»Z 3 mer 202y

Validator

/

Aeung [MecauAT , SE
NBm . a7 toy
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA
Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Siswa kelas VIIT SMP Muhammadiyah 1 Pekalongan
Judul Penelitian " Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika
Peneliti : Rosyidatul Munawaroh
Nama Validator : /‘Wa;"" Wﬁ— S V4
Tanggal Pengisian L A e 3‘@"( .

A. Pengantar
Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu validator untuk memberikan
penilaian terhadap soal tes kemampuan penalaran matematika yang disusun
oleh peneliti. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari soal tes
kemampuan penalaran matematika yang telah disusun peneliti. Atas kesediaan

Bapak/Ibu, pencliti mengucapkan terima kasih

B. Petunjuk Pengisian

1. Peneliti memohon kesedian Bapak/ Tbu untuk memberikan tanda
checklisi(V) pada kolom penilaian dengan skala 1-2-3-4-5.

2. Peneliti memohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan dan
saran terhadap bagian yang salah, serta masukan untuk instrumen tes
kemampuan penalaran matematika siswa pada kolom yang tersedia,

3. Kriteria penilaian untuk penskoran instrumen tes kemampuan penalaran

matematika sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Sesuai (SS) 5
Sesuai (S) 4
Cukup Sesuai (CS) 3
Tidak Sesuai (TS) 2
Sangat Tidak Sesuai (STS) |




C. Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Nilai

Kesesuaian soal dengan indikator
kemampuan penalaran matematika

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

SENE

Kejelasan maksud dari soal

S

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

w[a]wle

Kesesuaian Bahasa yang digunakan
pada soal dengan kaidah Bahasa
Indonesia

l?

Kalimat soal tidak mengandung arti
ganda

D. Komentar dan Saran

Komentar
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D. Komentar dan Saran
Komentar

Saran

E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai
1. Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
@Valid untuk diuji cobakan dengan revisi
3. Tidak Valid diuji cobakan

: Mcéé';’g"”»Z 3 mer 202y

Validator
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Lampiran 15 Siswa mengerjakan penelitian

Angket Analisis Kecemasan dan Self-Regulated Learning Terhadap

Kemampuan Penalaran Matematika

Petunjuk pengisian angket

1. Isilah identitas anda pada tempat yang disediakan

2. Bacalah pemyataan — pernyataan di bawah ini dengan teliti, jika ada
pemyataan yang kurang jelas tanyakanlah

3. Jawablah pada kolom jawaban sesuai kenyataan pada diri anda

Kategori Skor

Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)

Cukup Sesuai (CS)

Tidak Sesuai (TS)

Nama
Kelas

Sangat Tidak Sesuai (STS)

e LA E S AV

NOCADBSEN L susisasusmmuasivmsvsisies AR RS GS

No

Skala Penilaian

Indikator

1[2[3[4]s

a. Kecemasan

1.

soal matematika di papan tulis

Saya merasa gugup ketika mengerjakan i

Saya merasa biasa saja saat mengikuti
pelajaran matematika

Saya mudah memahami materi yang
diberikan guru

Saya tidak khawatir mendapatkan nilai
jelek setelah mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru

Saya mudah mengingat materi matematika
tanpa melihat buku catatan

Saya memiliki perasaan mudah tergesa —
gesa dan badan gemetar saat mengikuti
pelajaran matematika

Saya merasa tidak tergesa — gesa saat guru
menyuruh untuk  mengerjakan  soal di
papan tulis

Tangan saya mudah berkeringat dan
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No Indikator Skala Penilaian
I 112]|3(4]5
jantung berdebar kencang saat pelajaran
matematika berlangsung V
9. |Saya mudah merasa bosan sclama
pelajaran matematika 4 V
10. | Saya kesulitan fokus terhadap matematika
ketika rasa takut datang secara tiba - tiba V

b. Self-Regulated Learning

il. [Saya suka berinisiatif pergi ke

perpustakaan untuk mencari  sumber (/

referensi belajar matematika

12. | Saya mengatur lingkungan belajar agar

bisa berkonsentrasi

13. | Saya membuat jadwal belajar matematika \/
di rumah

14. | Saya belajar memahami materi matematika

dan berlatih mengerjakan soal dari internet v

dan buku di umah

15. | Saya tetap giat belajar meskipun masih d

mendapatkan ajakan bermain oleh teman .

16. | Saya malas belajar matematika ketika cara \/

mengajar guru tidak menygnangkan

17. | Saya jadi malas belajar apabila nilai X

matematika saya turun

18. | Saya bimbang dalam memilih antara
mengerjakan  tugas matematika yang /

diberikan guru dengan tugas yang V

diberikan orang tua

19. | Saya sering membuat rangkuman materi

matematika agar memudahkan dalam \/

mengingat pelajaran

20. | Saya tidak dapat memanfaatkan waktu \/
luang untuk belajar

21. | Saya lebih suka menghabiskan waktu
luang dengan pergi bermain daripada \/
belajar

22. | Saya suka membuat jadwal belajar \/
matematika di rumah

23. | Saya sering lupa mengerjakan tugas
pekerjaan rumah (pr) matematika di rumah

24, | Saya masih kesulitan dalam mengatur
waktu belajar

25. | Ketika  ulangan  matematika,  saya |
membiarkan tugas saya kosong dan lebih

ol




No

Indikator

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

menunggu jawaban dari teman

26.

Saya sering berlatih mengerjakan soal —
soal matematika setelah pulang sekolah

V
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TES KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIKA
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun ruang sisi datar subbab kubus dan balok
Kelas $ VI
Petunjuk :
a.

¢c. Semua soal harus anda jawab sesuai dengan pemahaman yang anda miliki

Kerjakan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu

Tulislah identitas pada pojok kiri di atas lembar jawaban dengan lengkap (nama, nomor

absen, kelas dan sckolah)

Bacalah soal dengan teliti

3. Sebuah kubus mempunyai luas alas 81 cm’. Berapakah volume kubus ? 2290

. Razi memiliki sebuah rubik berbentuk kubus

dengan panjang sisinya 5 cm. Apakah rubik
kubus milik Razi tersebut mempunyai diagonal
sisi 5v2 cm dan diagonal ruang 5v3 cm ?

Buktikan serta berikan alasan anda mengenai

pertanyaan diatas | 1duk  RaClar ¥ubus Lo MCnitcke $¢S, 92 Gena Y oigae
Lusi mempunyai kertas karton berukuran 180 cm x 120 cm yang akan ia buat menjadi kubus.
Jika Lusi ingin membuat kubus dengan ukuran panjang rusuknya 10 cm, berapa banyak

kubus yang dapat Lusi buat? 2-\§ 60

Perhatikan gambar di bawah ini!

G
H 6c¢
£ i F
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Aruna memiliki sebuah kotak sepatu berbentuk balok ABCDEFGH. Panjang rusuk AE = 4

M AB = 10 cm, dan FG= 6 cm. Apakah benar panjang diagonal ruang DF pada balok

tersebut adalah 238 cm ? Buktikan dan berikan slasemnyal Geac-t byrcn, Apedepse
 Sebuah balok ABCDEFGH, garis BE dan CH adalah diagonal bideng. Sedangkan EH dan

BC adalah rusuk balok. Bagimanakah hubungan antara diagonal bidang dan rusuk balok

tersebut jika digabungkan? brAle = 3 Forotrn. an —" &
G

TABL . FOW

~J F
DA eieieas = C

A B
6. Scbuah aquarium berbentuk balok memiliki panjang 14 cm dan lebar 8 cm. Volume
aquarium balok tersebut adalah 1.232 cm’. Hitunglah tinggi dan luas permukaan aquarium
balok tersebut?

d G
— G "
) SSRERRRNRRNN N, c
A B 8cm
14 cm
SELAMAT MENGERJAKAN:
'y \" = | (""
( = 8 (n~
(V= P T
Dée = L

e =P X (b
KX X1=123) (~3
Y oy



Lampiran 16 Data Validitas Indeks Aiken V
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5 - Je| =l6/Ks v
A [elclolelrle[n]i [ ]e]L] M a R s T I3
1 UJIVALIDITAS INDEKS AIKENS V' (KECEMASAN) B
2
2
L B PELA §1| 2|53 |4 | Js |nict) V | KETERANGAN _ £ATELER 3
1]2]3]a Bu Selvi 0-04 KURANGVALD =
gleair-l | 5 [ 4 [ a5 [a]a]3[e]14] o] sancatvaup Busii 04-08 VALID
7ewir2 | 4| afalal3]3]|3][3][n]|n6om VALID Bu Ferti 08-11 SANGAT VALID
geati-3 | 5 [ 4[5 ala 3|43 [14]15 0| sanGATVALD Bu Arling
sear-4 | 4 [ 4] alaf3]3]|3][3][n]|6os VALID B
wewi-s | 5 [ 4] a | s a] 3] 3] e]14]15] 0m| sancatvaup
wewi-6 | 5[4 4| s[4 ]3] 3[a]14] 15 0m| sanGATVALD KOEFISIEN
veati-7 | 5 [ 4 |5 | s[4 3] 4] e [15] 15 om| saneatvaup VALID =075
Bewi-8 | 5 [ 5 | s | alafa]als[15]15 om| sancatvaup TIDAK VALD _|<0,75
e | 4[4 a s3] a]3[e]13]5os]| sancatvau
sseatr-10| 4 [ 5 [ s | s3] a4 a[15] 15 om| sancatvaup
16
u
18 VALIDITAS ISI KECEMASAN
19 PENILAI PENI
BUTIR 1| 2| 3|84 % |nfct) V | KETERANGAN BUTIR
0 1]2]3]a 1 2
21Butir1-10 46 [42 [ 44 [46 [ 36 [ 22| 3 [ 26 [ 128] 160 [ 0,86 | SANGATVALID Butir Kecemasan 1-10 | 46 I
2 Butir SAL 1-15 %6
KL - | =(5-1) v
A [efcloferfefnli]sTx]L M aQ R 5 T
25
26 |UJI VALIDITAS INDEKS AIKENS V. (SELF REGULATED LEARNING)
7
28
2 pume PERIA st|s2|s3|s|%s |nfcy) v | KeTERANGAN _ BT |
1 2 3 4 Bu Selvi 0-04 KURANG VALID
silbuti-l | 5 | 4 | 4 | 5 | 4|3 |3 |4 18]16]o08s sangaTvaup BusHi 04-03 vALID]
22buir2 | 4 | 4 | 4] 4|33 |3|3|12]16[05 VALD Bu Ferii 08-11 SANGAT VALID
33utr-2 | 5 | 4 | 5 | a |4 ]3| 4|3 | 14]16 08 SANGATVAUD Bu Arling M
34 Butir-4 4 4 4 4 3 3 3 3 12 | 16 | 0,75 VALID
35Butr-5 | 5 | 4 | 4| 5 | 4|3 |3 |4 14]16 088 SANGATVALD
26Butir-6 | 5 | 4 | 4| 5 | 4|3 | 3|4 14]16 088 SANGATVALD KOEFISIEN
z7lutr-7 | 5 | 4 | 5 | 5 | 4|3 |a]a]15]16 034 SANGATvAUD VALID 50,75 3
38 Butir-8 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 | 0,94 [ SANGATVALID TIDAK VALID <0,75
9Buti-9 | 4 | 4 | 4| 5 |3 ]3| 3|4 |13]16 08| SANGATVALD
sopuir-10| 4 | 5 | 5 | 5 | 3| 4] 4] 4] 15] 15 09| SANGATVALD
n B
42
a3
“ VALIDITAS ISl SELF-REGULATED LEARNING
PENILAI
BUTIR st|s2|s3|s |9 |nfcy) v | KeTERANGAN
46 1 2 3 4
a7/putr-1o] 45 [ 42 [ 44 [ 46 | 36 | 32 | 34 | 3 | 138 | 160 | 0,85 SANGATVALD

A9
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wuv "now e
A |elcloJelrleln]iJus]r]uL M N 0 P R s [Tl ulvw

m VALIDITAS ISI SELF-REGULATED LEARNING
a5 PENILAI

BUTIR s1|s2| 3| sa|3s [nfet) v | KeTERaNGAN
4% 1[2]3]s
47 Butir1-10 25 | 42 [ 44 [ 46 | 36 | 32| 34 | 35 | 138 [ 160 [ 0,86 | saNGATVALD
3
2
50
51
52 UJI VALIDITAS INDEKS AIKENS V' (KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA)
5
5
3 gk PNIA s1|s2| 3| 58|73 [nfc1)| v | KeTERANGAN _ RATE A
56 1[2]3]s Bu Selyi 0-04 KURANGVALID
s7Butr-1 | 5 | 5 | 35| a| a2 a6 sansaTvaup Busri 04-03 VALID
seButi-2 | 5 | 45 4] 43|43 |1]16][0sm] saNsaTvALD Bu Fertil 08-11 SANGAT VALID
s9Butir-3 | 5 | 5 | 4[5 | 4| a3 a]|15]16][09m] saNcaTvauD Bu Arlina
goguir4 [ 4 | a [ a|al3[3][3]3]|n]|w5|on VALD
giputics | 4 | 4 [ a4 |43 3[3]3|n]|w5|on VALID
sapuirs | 4 | a4 | a|a|3[3][3]3]|n]|ws|on VALID KOEFISIEN
6 VALID 50,75
64 TIDAKVALD _[<0,75
65 VALIDITAS IS| KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA
6 PENILAI

BUTIR 1| 52| 63| 58| 3s [nfct) V | KETERANGAN
67 1231
saButiri-6] 27 | 26 | 24 | 26| 21| 20| 18 | 20 | 7 | 5 |0823[ sancaTvaup

PEMILAI
BUTIR 51 52 53 54 s plc-1 Vv KETERANGAN
2 3 4
Butir Kecemasan 1-10 a6 42 a4 46 36 32 34 36 138 | 160| 0,86 SANGAT VALID
Butir SRL 1-16 a6 42 a4 a6 36 32 34 36 138 | 160 0,86 |[SANGATVALID
Butir KPM 1-6 27 26 24 26 21 20 18 20 79 96 | 0,823 |SAMGAT VALID
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i B CID]ETFIGIAL I [J[K[LIWN N O]IP]G]R]S
DATA 0 33w NTUK LW PRASLRVEY
SOAL ANGKET KECEMASAN
o NAKA PI [ P2 [ P3| P4 | P5 | P6| PT | P ] P3P0 fomaL
1AL SAFTR s (s 3[s[a[s] 3 [s5][s5][z][@m
2 AL ALEAKIZAN ¢ [ s 3[3[3[e] 5352 ]=®
[ ANGGTADWCAHY AN c 3 [s[ef[s[a[ s el
4| HUHAMMAD RO c el e[ 1 ¢Telals]m
5 ALA CA AN 3ot el el2]m
6| FIKIAITYA s (4l ol lelel el i3]
7[FO534 ANGGUN A s ol efefs[s[ elelsls[s
3| SALMANAELAL. s ool ele[ 1t Tslrlela
3[SITYA RAMAMAT 3 (4o [s[afs[ s [3][3][z[m
[Tasva s (311 {332 ]m
05083] 052%6] 05572 0se27| 079w 074e] 05mesd] 0eez] 07Ee] 03
DATA 0 3508 LKTLK LIPRASLRVEY
w0 - SOAL ANGKET SELF-REGULATED LEARNING
R [ R [ R3 | R¢ [R5 [ A6 | A7 [ R6 | R9 | RO | RN | RIZ | RIB | R4 | RIS | Rl [TOIAL
1AL SAFTR e e el slsls[ el el slals[slala[s]e]s
2[ AL ALK 2N s (e e[ e[ st el slelsfals[1]2]ws
3{ANGGTADWCAHY AN el 3ol e[ rlal et 2]m
4 HUHANMAD RO s [alals[els[ eTelalolalols[a]e]e]8
5 KALACAt AN e el slalels[ s Tslslolals[s[s]s]2]6
B{KIADTYA s (ol el ele e nlalolaloa[s[e]1]3]a
7[FO534 ANGGUN & ¢ [s[s[s[s[a[ s [ [s[els[a[al[s]s]s]®
5[ SALMAMAELAL. e [alalal st s a3l els[s[s[ela]s]s
3| SHTY A RAHMAMAT tlel sl sl vl alaslalalalalalolalelu
[Tasva s o[ e o[ [ 111 =
04205]_o.zes] 0757a] oes] ouar] naasa] neasr] ogea] 0aese] oavee] osace] asece] nest] neqse] nege] D60
Data Tes Kemampuan Penalaran Matematika
TES KEMAMPUAN PENALARAN 10 SISWA
NO NAMA 1 Y2 Y3 Yd S Y6 TOTAL
[ ALIFIA SAFITRI 3 3 3 4 3 4 20
2[ALIMMUZ AR ZAIN 1 4 3 3 4 4 19
3| ANGGEITA Owl CaHY AN 3 3 3 3 3 4 13
4| MUHAMMAD RIOHO o a 3 2 2 3 10
S[MAYLA CAHTAMI 4 2 3 1 3 3 16
E[RIZK] ADITYA 2 2 1 1 3 1] 3
TIROSSA ANGGUNIA A, 3 2 2 3 2 3 ) =
S[SALMA MABILA L. 4 4 4 3 2 4 21
3[SINT'& RAHMAWATI 3 3 F 1 1 4 4
0] TASY A 2 4 3 3 2 4 18
jurnlak benar 25 27 27 24 23 33 16.1
jumnlah sisw a 10
WARAN TOTAL 12.23
‘arian butir 16111 15667 O.67FS[ 1.1556| 0.7222[ 1.5667|jumlah var 7.3
nilai cronbach 0.6z
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A : L ] 3 F
1 DATANAMASIWA PENELITIAN
2
E lama NOMOR RESPONDEN KECEMASAN [¢1) Self-Rezulated Leaming 1) Kemampuan Penalaran Matematika(Y]]  JUMLAHX1X2Y
4 AbelaSari 1 2 4 15 n
5 Adinda Dwi Hanum 1 ) % 1 i
& Ahmad Al Fratama ] JE] # i 1
T Alfan Adlin Hagg) 4 i 4 1 )
& Alfina Nata Pertiwi ] /] H 1 g4
3 Amira Enita § 1 5 18 L
10 Aura Suci Fabel 1 i ) 14 7
11 |Bagus Khairul Anam B 18 5 13 N
12 |DeafGita Sabrina E 4 5 13 g
13 Ditia Riski Saputra 10 il g2 12 gl
14 |FauzanRamadhzn 1 IE] 5% 15 %
15 FitriNur Aini 1 i i 16 g
16 Gadiz Nur Kidzyanti 3 1 i 12 )
17 Haidir Al i L 5 1 105
18 Kaisar homzru Zaman 15 JE] i 7 1
1% |Mahdalen 1 JE] 52 16 £l
20 | Muhammad Rizky Pratama i) i i} 16 n
21 Muhammad Zzki uffar it 2] £ 1 18
22 | Mursyu Uirny Pradea 3 10 15 14 4
13 | Nasywa Diva Azzahra 0 il & 13 i
14 NaufalDian A U il £ 12 gl
25 Novi Aulia fitri bl i 5 18 8
26 Pandu Amri Az:idig 3 i i 14 B
17 |Rahma Ayu Puspita % i & i ik}
18 |Reva Lusizna 1 i & 1 8
29 5zh Dani % JE] # ] B4
30 |Sheila Putri Ramadhani ) ) 5 9 %
31 |Tegar Hadi Putrs 1 i B4 i 10
31 Wahyufaputra i il 4 § )
33 ahwa Alya Anzira 0 £ Q 13 i3

#




DATA RELIABILITAS X1

T8 ~Output! [DocumentT] - IBA SP55 Seatictics Vitwer
Fis Edi Vew Data Imnsfoon  Inseit  Forme  fnahoe  Geohs  Uliles

EHER P E e RELS

Extensions
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Windw  Halp
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O Searth aplication

=={8] cutput L)
& [ raiasiy case Processing Summary
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Cazas vallg 10 1000
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DATA RELIABILITAS Y

o
Exoason Wadow  Hoi
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Case Processing Summary
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ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA DI EXCEL

w47 v fe | =[vaa*(B36-837-1))/(B37*(1-vad))

A B C D E F G H | J
1 REGRESI LINEAR BERGANDA 3 VARIABEL
2
3 |NO DATARL  |DATAX2 DATAY 11y x2Y K12 X1 ¥ y2
4 1 42 45 15 &30 875 1830 1764 2025 225
5 2 32 36 13 576 g48 1152 1024 1296 324
B 3 23 34 20 480 &30 782 529 1156 400
7 4 28 40 19 532 760 1120 734 1600 E11
2 5 22 29 13 386 522 £38 434 241 324
9 & 32 51 16 512 316 1632 1024 2601 256
10 7 25 37 14 350 t18 925 625 1368 196
11 2 13 51 13 234 863 918 324 2601 188
12 9 23 51 13 299 863 1173 529 2601 188
13 10 30 G 12 360 780 1950 900 4235 144
14 11 25 1 15 375 240 1400 625 3136 225
15 12 25 44 16 400 704 1100 625 1936 256
16 13 15 36 12 228 432 £34 361 1296 144
17 14 35 51 19 BES 969 1785 1225 2601 E11
18 15 23 31 17 351 527 713 529 961 288
19 16 23 52 16 B 332 1196 529 2704 256
20 17 28 28 16 448 448 784 734 784 256
21 13 35 g4 19 BES 1216 2240 1225 4096 E11
22 19 10 16 14 140 224 160 100 256 196
23 20 30 42 13 380 EL 1260 900 1764 188
24 21 30 ] 12 360 316 2040 900 4524 144
25 22 23 52 16 B 332 1196 529 2704 256
26 23 26 43 14 364 672 1243 E76 2304 196
27 24 31 4g 11 341 506 1426 961 2116 121
28 25 28 45 7 196 315 1260 734 2025 45
29 26 23 34 7 161 238 782 529 1156 45
30 27 27 54 9 243 436 1453 729 2916 31
Exl 28 31 B4 ] 248 512 1534 961 4096 &4
32 29 30 48 ] 240 392 1470 900 2401 &4
3 30 3 40 13 429 520 1320 1089 1600 169
34 JUMLAH 810 1359 420 11369 13752 37686 22948 A5791 6274

MeTikan | [ [ emuinas [
L [ [[v= Jsomes] + [ ww K [+ [am] n |
WIS WKETAAU
a TENTURAN MATRIIS AL oz [ emuminas | 1= |
# T [ [ 1= B
184 | IMEEE i= 1130368752
e | &m U1 PARSIAL (I )
Famne
“ TENTLR WATRIRG 2 oy | vsaenoud TEMUGAH NILY 13 Freee
E 138 it} 4,1 KESMPILAN
il il

B

TENTURAN MATRIKS A3
u 810
810 I
13188 17686




Lampiran 19 Kisi-kisi angket dan Tes

Kisi-Kisi Instrumen
Angket Kecemasan

Nomor
No Aspek Indikator Pernyataan Jumlah
Kecemasan Kecemasan Positif | Negatif
1. | Aspek Ketegangan dalam
Fisiologis aktivitas motorik seperti 6 7= 2
tergesa-gesa dan badan
gemetar "
Gangguan somatik
ditandai dengan jantung 8 9 2
berdebar kencang dan
keringat yang berlebihan.
2. | Aspek Gangguan kognitif yang
intelektual | ditandai dengan kesulitan 10 345 4
fokus atau mengambil
keputusan
3. | Aspek Perasaan gugup , tegang
emosional | dan takut diakibatkan 1 2 2
karena adanya mood
yang berlebihan
Total Pernyataan 4 6 0|

Wahyudin Zarkasyi(2017)
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Kisi-Kisi Instrumen
Angket Self- Regulated Learning
Nomor
No | Aspek Self- Indikator Self- . Pernyataan

Regulated Regulated Learning Positif | Negatif Jumlah
Learning i

Kognisi Kemampuan siswa
L'\ (pengetahuan) dalam menentukan |4 |7 2
8 nasib sendiri
Mempunyai strategi
| belajar yang baik |9 13 ¥
Mampu mengatasi
masalah belajar 15 ‘ 6 2
Kreatif dalam
2. Motivasi memanfaatkan sumber 1| 10 2
belajar
Memiliki kemampuan
dalam mengambil \5 18 2
keputusan
Inisiatif dalam
3. Perilaku mengatur waktu 12 21 2
belajar
Memonitor, mengatur,
dan mengontrol l2 44 2
belajar
Konsisten dalam
mendisiplinkan diri \3 13 2
saat belajar
Total Pernyataan 8 8 16




Mata Pelajaran

Tabel Kisi-Kisi

Tes Kemampuan Penalaran Matematika

: Matematika

: Bangun ruang sisi datar subbab kubus dan balok

Materi
Kelas : VIII
Bentuk Soal : Uraian / Essay
Kompetensi Dasar Indikator Penalaran | Nomor
Matematika Soal
3.7 Menjelaskan bangun  ruang | Memberikan alasan 1,4
kubus, balok, serta luas | terhadap kebenaran
permukaan dan volumenya. solusi
47 Menyelesaikan masalah yang Melakukan manipulasi 3,6
berkaitan dengan bangun ruang | matematis
kubus, balok, serta luas Mengajukan dugaan 9
permukaan dan volumenya Menarik kesimpulan 5
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Lampiran 20 Rubrik Penskoran

apakah benar diagonal ruangnya
adalah 5v/3 yaitu sebagai berikut.

Semisal untuk diagonal ruang kita
gunakan panjang EC yang
membentuk  segitiga  EAC.
Panjang EC ( sisi miring),
digunakan teorema phytagoras.

EC = VEAZ + AC?
EC = ’52 + (5V2)?
EC =25 +50

Rubrik Penskoran
Tes Kemampuan Penalaran Matematika
No Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran Skor
1. | Memberikan alasan atau bukti | Mampu memberikan | 4
terhadap kebenaran alasan atau bukti
H 6 terhadap kebenaran
diagonal sisi dan
E F diagonal ruang pada
kubus dengan jawaban
cfektif dan tepat
D 5 Mampu memberikan [ 3
” alasan  atau  bukti
A" Sem B terhadap kebenaran
diagonal sisi dan
Pada gambar di atas dapat | diagonal ruang pada
dimisalkan diagonal sisi = AC kubus dengan sebagian
Panjang AC membentuk segitiga | jawaban efektif dan tepat
ABC. Karena mencari panjang | Mampu memberikan 2
AC (sisi miring) yang diketahui | alasan atau bukti
AB = BC = 5cm, maka kita | terhadap kebenaran
gunakan teorema phytagoras. diagonal  sisi  dan
AC =VABZ + B(C? diagonal ruang pada
AC =V52+52 kubus namun jawaban
AC=VEETS galah
AC = VED Tidak ) mampu 1
memberikan alasan atau
AC =V25x2 bukti terhadap kebenaran
AC =5V2 | diagonal  sisi  dan
Terbukti bahwa diagonal sisi diagonal ruang pada
AC =52 kubus serta jawaban
salah
Selanjutnya, untuk mencari bukti | Tidak ada jawaban 0
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No Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran Skor
EC =V75
EC=+25x3
EC =5V3
Jadi, sudah terbukti benar bahwa
diagonal sisi dan diagonal ruang
dari rubik kubus milik razi adalah
5v2 dan 5v3
2. | Mengajukan dugaan Mampu mengajukan | 4
berbagai dugaan untuk
Diketahui: memperoleh  jawaban
kertas karton = 180 x 120 cm dari persoalan dengan
akan dibuat kubus ukuran rusuk | efektif dan tepat
10 cm Mampu mengajukan [ 3
berbagai dugaan untuk
Ditanya : memperoleh  sebagian
Berapa banyak kubus yang dapat | jawaban efektif dan tepat
dibuat Lusi ? dari persoalan tersebut.
Mampu mengajukan 2
Dijawab: berbagai  dugaan  dari
Luas permukaan kubus =6 x s x s | persoalan tersebut namun
=6x10 x10 | jawaban salah
=600 cm® | Tidak mampu | 1
Luas karton = 180 x 120 cm mengajukan berbagai
=21.600 cm? dugaan dari persoalan
Karena luas permukaan kubus 600 | tersebut dan jawaban
em? dan luas karton 21.600 cm? | salah
maka Tidak ada jawaban 0
21.600 =16
600
Jadi, kubus yang dapat dibuat
Lusi sebanyak 36.
3. | Manipulasi matematis Mampu melakukan 4
manipulasi  matematis
Luas alas kubus = persegi untuk memperoleh
Maka luas persegi = s X § jawaban dari persoalan
dengan efektif dan tepat
s? =81 Mampu melakukan 3
s =81 manipulasi matematis
untuk memperoleh
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No Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran | Skor
s=9cm sebagian jawaban efektif
Karena sisinya 9 cm maka dan tepat dari persoalan
Volume kubus = 53 tersebut
Volume kubus = 93 Mampu melakukan | 2
Volume kubus = 729 cm? manipulasi  matematis
dari persoalan terscbut
namun jawaban salah
Tidak mampu melakukan 1
manipulasi  matematis
dari persoalan tersebut
dan jawaban salah
Tidak ada jawaban 0
4. | Memberikan alasan atau bukti | Mampu memberikan | 4
terhadap kebenaran alasan atau bukti
terhadap kebenaran
diagonal ruang pada
He G balok dengan jawaban
' 6 efektif dan tepat
€ ; F Mampu memberikan [ 3
plicamununtasy C alasan atau bukti
4 em terhadap kebenaran
> 2 diagonal ruang pada
10 cm balok dengan sebagian
jawaban efektif dan tepat
Mampu memberikan 2
Pada gambar di atas, diketahui | alasan atau  bukti
panjang rusuk AE = 4 cm, AB = | terhadap kebenaran
| 10 ¢m, dan FG= 6 cm. Untuk | diagonal ruang pada
| membutikan  apakah  benar | balok namun jawaban
diagonal ruang DF pada balok | salah
tersebut adalah 2v38 cm ? Tidak mampu | 1
memberikan alasan atau
Panjang DF membentuk segitiga bukti terhadap kebenaran
DBF yang diketahui BC= 6 cm diagonal ruang pada
dan BD belum ada nilainya | balok dan jawaban salah
Tidak ada jawaban 0

makanya harus dicari terlebih
dahulu.
BD = \/BCz +CD?
BD =62+ 10?
BD =36+ 100
BD =136
BD = V4 x 34
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Alternatif Jawaban

Pedoman Penskoran

BD =2y34cm
Kemudian can panjang DF
DF = JBD? + BF?
DF = |(2V38)? + 42
,DF=\/136+16
| DF =V152
| DF =V& x38
DF = 2v38

Tﬂhlkti m bah“-a ijmg
diagonal ruang DF pada balok
tersebut zdalah 2v38 cm dengan
menggunakan teorema

phytagoras.

|

Menarik kesimpulan

A 8

Pada gambar di atas, garis BE dan
CH adalah diagonal bidang.
Sedangkan EH dan BC adalah
rusuk balok. Jika dua diagonal BE
dan CH digabungkan dengan sisi
EH dan BC, maka akan
membentuk yang namanya bidang
diagonal BCHE.

‘ Mampu menarik
| kesimpulan dari
persoalan dengan
jawaban efektif dan tepat

Mampu menarik
kesimpulan dengan
sebagian jawaban efektif
| dan tepat dari persoalan
tersebut

Mampu menarik
kesimpulan dari
persoalan tersebut namun
jawaban salah

Tidak mampu menarik
kesimpulan dari
persoalan tersebut dan
jawaban salah

Tidak ada jawaban

! 6. | Manipulasi matematis

Mampu melakukan
manipulasi  matematis
untuk memperoleh
jawaban dari persoalan
‘dengan _efektif dan tepat
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No Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran Skor
1 G Mampu melakukan | 3
! manipulasi  matematis
E + F untuk memperoleh
Bk ssoneposenpasidisnis c sebagian jawaban efektif
dan tepat dari persoalan
A - tersebut
Mampu melakukan | 2
Diketahui: manipulasi  matematis
Panjang balok = 14 cm dari persoalan terscbut
Lebar balok = 8 em namun jawaban salah
Volume balok = 1.232 cm? Tidak mampu melakukan [ 1
manipulasi  matematis
Ditanya : dari persoalan tersebut
Tinggi dan luas permukaan |90 jawaban salah
aquarium balok? Tidak ada jawaban 0
Dijawab:
Volume balok = p x I x t
1232 =14 x8xt
1.232 = 112¢
_ 1232
¢=71z
t=11cm
Lpb=2x[(pxD+(pxt)
+(xt)
Lpb =2 x [(14 x 8)
+ (14 x 11)
+(8x11)
Lpb = 2 x [(112) + (154)
+ (88)
Lpb = 2 x [(354)]
Lpb = 708 cm?

Jadi, diperoleh bahwa tinggi balok
11 cm dan luas permukaan balok
708 cm®.
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Lampiran 21 Turnitin
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